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MOTTO 
 
 
 
 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 
untuk kebaikan dirinya sendiri” (QS. Al-Ankabut : 6) 
 
“Tidak penting seberapa lambat kita berjalan, yang terpenting adalah kita tidak 
berhenti ” 
 
“Kecerdasan bukan penentu kesuksesan, melainkan kerja keraslah penentu 
kesuksesanmu yang sebenarnya” 
 
 
“Semua kemajuan tercipta ketika berada di luar zona nyaman” (Mikhael John 
Bobak) 
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ABSTRACT 
 
Pawn is a financing service that is now widely used by the community to 
meet their needs. In making a purchasing decision, the first thing to consider is the 
product offered. In this study there were differences in the results of research on 
product variables and the presence of fluctuations in the number of Ngabean Sharia 
Pegadaian members in 2014-2018. The purpose of this study was to analyze the 
effect of pawning products, estimated value, and service quality on customer deci-
sions to use pawning services at the Ngabean Sukoharjo Pawnshop Syariah Unit. 
 This research method is quantitative, using primary data with a sample of 
Ngabean Sharia Pegadaian customers of 45  respondents. The analysis used is mul-
tiple linear regression. 
The results showed that the pawning product had no significant and nega-
tive effect of -0.401 on the customer's decision to choose Pegadaian Syariah. Tak-
isran value has a significant and positive effect of 0.946 on the customer's decision 
to choose Ngabean Sharia Pegadaian. While the quality of service has a significant 
and positive effect of 0.400 on the customer's decision to choose Ngabean Sharia 
Pegadaian. 
Keywords: Pawn Products, Estimated Value, Service Quality, Customer Decisions 
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ABSTRAK 
 
Gadai merupakan jasa pembiayaan yang kini banyak digunakan masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam melakukan keputusan pembelian 
biasanya hal pertama yang dipertimbangkan adalah produk yang ditawarkan. 
Dalam penelitian ini terjadi perbedaan hasil penelitian pada variabel produk dan 
adanya fluktuasi pada jumlah anggota Pegadaian Syariah Ngabean pada tahun 
2014-2018. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 
produk gadai, nilai taksiran, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah 
dalam menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo.  
Metode penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan data primer dengan 
sampel nasabah Pegadaian Syariah Ngabean sejumlah 45 responden. Analisis yang 
digunakan adalah regresi linier berganda.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa produk gadai tidak berpengaruh 
signifikan dan negatif sebesar -0,401 terhadap keputusan nasabah memilih 
Pegadaian Syariah. Nilai takisran berpengaruh signifikan dan positif sebesar 0,946 
terhadap keputusan nasabah memilih Pegadaian Syariah Ngabean. Sedangkan 
kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan positif sebesar 0,400 terhadap 
keputusan nasabah memilih Pegadaian Syariah Ngabean. 
Kata Kunci : Produk Gadai, Nilai Taksiran, Kualitas Pelayanan, Keputusan 
Nasabah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk yang memiliki berbagai kebutuhan yang 
harus dipenuhi baik itu kebutuhan material maupun non material. Dalam hal ini, 
seringkali masyarakat mengalami masalah keuangan, sehingga terpaksa harus 
dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam dari berbagai sumber dana yang 
ada. Salah satu alternatif yang ditawarkan kepada masyarakat untuk keluar dari 
masalah keuangan adalah dengan menggunakan jasa gadai (Fadhilah, 2015).  Gadai 
dalam ekonomi adalah suatu pinjaman kepada debitur dengan menyerahkan barang 
jaminan, dan apabila debitur tidak mampu melunasi utangnya setelah jatuh tempo, 
maka barang jaminan boleh dijual oleh kreditur (Afrina, 2016). 
Menurut Heri Sudarsono, PT. Pegadaian merupakan badan usaha di 
Indonesia yang secara resmi mempunyai ijin untuk melaksanakan kegiatan lembaga 
keuangan berupa pembiayaan dalam bentuk penyaluran dana ke masyarakat atas 
dasar hukum gadai seperti yang dimaksud dalam Kitab UU Hukum Perdata pasal 
1150 yang memberikan pinjaman kepada masyarakat atas dasar hukum gadai 
sebagai tugas pokoknya (Supriyadi, 2010).  
Dalam perkembangannya, Pegadaian Syariah punya peranan yang besar 
dalam kehidupan masyarakat, khususnya untuk golongan menengah ke bawah. 
Dengan prosedur yang sederhana, mudah dan cepat, sehingga dana dapat segera 
diperoleh guna dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya. Layanan 
1 
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Pegadaian Syariah dapat memenuhi kebutuhan nasabah dan persyaratan dalam hal 
pinjaman jangka pendek (Roikhon, 2017). 
Ditengah maraknya bisnis gadai dan semakin ketatnya persaingan antar 
lembaga keuangan di Indonesia membuat semakin meningkatnya persaingan 
merebut simpati nasabah. Hal ini terlihat dari banyaknya lembaga perbankan yang 
menawarkan jasa gadai syariah. Sesuai peraturan UU Perbankan Syariah Pasal 19 
ayat 1 huruf q bahwa perbankan syariah diperbolehkan melakukan kegiatan usaha 
syariah seperti gadai emas (Zainuddin, 2008). Namun, Pegadaian Syariah tetap 
menunjukkan eksistensinya karena memiliki produk yang dapat menggadaikan 
beberapa jenis barang dan bukan hanya emas. Berbagai fasilitas produk gadai yang 
ditawarkan tersebut yakni berupa emas, barang elektronik, kendaraan bermotor, 
sertifikat tanah, serta alat-alat pertanian dan nelayan.  
Seorang konsumen memutuskan untuk melakukan transaksi akan 
mempertimbangkan produk yang dimiliki perusahaan. Produk terdiri atas dua 
bentuk yakni barang dan jasa. Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat tertentu yang 
diperoleh pihak lain dan pada dasarnya tidak berwujud serta tidak memiliki 
kepemilikan sesuatu (Susanto, dkk, 2012). Produk Gadai syariah merupakan 
perjanjian antara seseorang untuk menyerahkan harta benda berupa 
emas/perhiasan/kendaraan dan/atau harta benda lainnya sebagai jaminan dan/atau 
agunan kepada seseorang dan/atau lembaga pegadaian syariah berdasarkan hukum 
gadai prinsip syariah islam.  
Produk yang berkualitas adalah produk yang memiliki manfaat bagi 
konsumennya. Penyaluran dana pinjaman dengan sistem gadai sangat membantu 
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masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dana tunai secara cepat, mudah, dan 
dengan administrasi sederhana. Selain itu, melalui penyaluran pinjaman oleh 
Perusahaan Pergadaian diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk membantu 
pelaku usaha berskala mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam mendapatkan 
dana pinjaman (www.ojk.go.id) 
Pegadaian Syariah memiliki berbagai macam produk gadai yang 
ditawarkan, antara lain yaitu produk Rahn (gadai  syariah), Rahn Hasan, Rahn 
Tasjily tanah, ARRUM (Ar Rahn Untuk Usaha Mikro) Haji, dan ARRUM (Ar Rahn 
Untuk Usaha Mikro) BPKB (www.pegadaiansyariah.co.id). Scoot Robinette 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh produk terhadap keputusan nasabah untuk 
menabung, jika semakin tinggi nilai yang dirasakan, maka akan semakin tinggi pula 
keputusan nasabah untuk menabung (Lupiadi & Hamdani, 2009). Dapat 
disimpulkan bahwa produk gadai, semakin tinggi manfaat yang dirasakan semakin 
tinggi pula keputusan nasabah untuk menggunakan produk gadai. Keputusan 
nasabah merupakan efek akhir dari suatu pembelian yang berarti suatu sikap dan 
niat berperilaku di masa depan.  
Nasabah akan merespon positif apabila nilai yang dihasilkan oleh produk 
dan jasa tersebut mampu memenuhi kebutuhannnya. Pegadaian syariah harus 
mampu mengembangkan nilai tambah dari jasa gadai yang ditawarkan. Produk 
gadai syariah membebankan biaya jasa penyimpanan kepada nasabah yang 
ditentukan berdasarkan nilai taksiran. Jasa yang diperoleh nasabah sebanding 
dengan biaya yang dibebankan dan dapat mempengaruhi keputusan konsumen 
memilih jasa yang dinginkan (Lupiadi & Hamdani, 2009). 
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Gadai sangat erat hubungannya dengan nilai taksiran suatu barang jaminan 
yang digadaikan. Terbentuknya dana pinjaman dari suatu barang jaminan bermula 
dari suatu taksiran. Menaksir suatu barang didasarkan pada harga jadi, harga pasar, 
dan peraturan yang berlaku untuk masa tertentu. Ketentuan taksiran tidak boleh 
sama atau melebihi harga pasar dan juga tidak boleh terlalu rendah dari harga pasar 
kecuali ketentuan pasar yang berlaku. Agar barang gadai dapat dijual bilamana 
nasabah tidak mampu atau bersedia melunasi pinjaman, maka PT. Pegadaian 
mempunyai pedoman standar taksiran tersendiri yang ditetapkan oleh kantor 
Pegadaian yaitu : 
1. Logam mulia sebesar 92% dari harga pasar. 
2. Barang elektronik sebesar 73% dari harga pasar. 
3. Kendaraan bermotor 93% dari harga pasar. 
4. Barang lain sebesar 63%-83% dar harga pasar (Damawur & Darwina, 2011). 
Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai. Untuk dapat menilai suatu barang gadai, diperlukan 
pengetahuan, pengalaman, dan naluri yang kuat, sehingga kualitas sumber daya 
manusia sangatlah penting untuk diperhatikan. Jika semakin tinggi nilai 
taksirannya, maka semakin mampu mendorong nasabah untuk melakukan transaksi 
gadainya di lembaga tersebut. Hal yang perlu diperhatikan dalam menaksir adalah 
bahwa suatu pegadaian hanya akan mampu bertahan dan terus berkembang apabila 
nilai barang yang dijadikan agunan cukup untuk menutup hutang yang diminta oleh 
pemilik barang (Hadi, 2002). 
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Dengan semakin tingginya kompetisi gadai, tak hanya produk gadai dan 
nilai taksiran saja yang perlu ditingkatkan. Salah satu upaya lainnya untuk 
meningkatkan market share adalah dengan meningkatkan pelayanan terhadap 
nasabah. Dengan adanya pelayanan yang baik, maka secara tidak langsung akan 
mempengaruhi keputusan konsumen. Oleh karena itu, untuk dapat mempengaruhi 
keputusan nasabah yang positif, perlu di tingkatkan kualitas pelayanan kepada para 
nasabah agar dapat memberikan loyalitasnya kepada perusahaan. Karena pelayanan 
yang baik akan menghasilkan keputusan dan kepuasan nasabah untuk kembali 
menggunakan jasa di perusahaan tersebut (Rohman dan H, 2017). 
Pegadaian Syariah memiliki layanan yang cepat dan mudah. Dengan 
prosesnya yang hanya 15 menit, dana nasabah yang diajukan bisa langsung cair. 
Hal ini karena PT Pegadaian Syariah menekankan kualitas pelayanannya pada 
kecepatan proses pencairan pembiayaannya serta transaksinya, nasabah cukup 
membawa barang jaminan yang akan digadaikan serta KTP atau identitas resmi 
lainnya. Layanan Pegadaian Syariah tersedia di outlet yang tersebar di seluruh 
Indonesia dengan prosedur pengajuan yang mudah demi tercapainya kepuasan 
nasabah (www.pegadaiansyariah.co.id). 
Hal yang akan dirasakan seorang konsumen saat memutuskan membeli 
suatu produk yaitu apabila persepsi pelanggan terhadap layanan yang diterimanya 
lebih rendah dari ekspektasi maka dia akan dissatisfied. Jika layanan yang 
diterimanya sama maka dia akan satisfied, dan ketika layanan yang diterimanya 
melebihi ekspektasi, maka sering disebut dengan delighted. (Wijaya, Beik, & 
Sartono, 2017).  
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Oleh karena itu perusahaan perbankan yang ingin memenangkan persaingan 
harus mampu untuk mengutamakan pelayanan kepada nasabah dengan 
meningkatkan kualitas pelayanannya. Perusahaan yang tidak memikirkan 
pelayanan akan kalah dalam persaingan. Keunggulan suatu pelayanan adalah 
tergantung dari keunikan serta kualitas yang diperlihatkan oleh pegawai tersebut, 
apakah sudah sesuai dengan harapan dan keinginan konsumen.  Suatu cara 
pelayanan untuk tetap dapat unggul bersaing adalah memberikan pelayanan dengan 
kualitas yang lebih tinggi dari pesaingnya secara konsisten (Daulay, 2011). 
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Jumlah Nasabah Gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean, 
Sukoharjo Tahun 2014-2018 
Tahun Jumlah Nasabah 
2014 3.474 
2015 1.516 
2016 1.703 
2017 4.686 
2018 3.745 
Sumber: data nasabah Pegadaian Syariah Ngabean 2018 
Dari data diatas, dapat dilihat bahwa jumlah nasabah Pegadaian Syariah 
mengalami fluktuasi. Terlihat dari tahun 2014 jumlah nasabahnya sebanyak 3.474 
nasabah. Kemudian di tahun 2015 mengalami penurunan nasabah yang sangat 
drastis yakni menjadi 1.516 nasabah. Dan mengalami sedikit peningkatan di tahun 
2016 menjadi 1.703 nasabah, kemudian meningkat lagi secara pesat pada tahun 
2017 menjadi 4.686 nasabah, kemudian mengalami penurunan pada tahun 2018 
menjadi 3.745 nasabah.  
Kotler (2002) mengatakan bahwa suatu produk dapat dikatakan sukses di 
pasaran apabila memiliki arti khusus bagi pelanggan dan memberikan segala 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan yang ditawarkan suatu perusahaan. Sehingga 
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semakin tinggi manfaat suatu produk maka semakin tinggi pula minat nasabah 
terhadap produk tersebut. 
Syifa dan Masykur (2017) dalam penelitiannya tentang pengaruh strategi 
pemasaran Word of Mouth (WoM) dan produk pembiayaan syariah terhadap minat 
dan keputusan menjadi anggota (nasabah) pada Baitul Tamwil Muhammadiyah 
Kota Bandar Lampung. Hasil menunjukkan bahwa Word of Mouth dan produk 
pembiayaan syariah berpengaruh signifikan terhadap keputusan. Adapun penelitian 
yang dilakukan oleh Bagja Sumantri (2014) tentang kualitas pelayanan dan produk 
pembiayaan terhadap minat dan keputusan menjadi nasabah di bank syariah Yog-
yakarta. Hasil menunjukkan bahwa kualitas pelayanan dan produk pembiayaan ber-
pengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. Namun, terdapat hasil 
penelitian yang berbeda oleh Chusnul Chotimah (2014). Dalam penelitiannya 
tentang pengaruh produk, pelayanan, promosi dan lokasi terhadap masyarakat 
memilih Bank Syariah di Surakarta menunjukkan bahwa produk tidak berpengaruh 
terhadap keputusan masyarakat memilih Bank Syariah. 
 Dari berbagai permasalahan diatas, maka penulis berkeinginan untuk 
meneliti faktor-faktor tersebut yang mempengaruhi keputusan untuk menjadi 
nasabah di Pegadaian Syariah. Sehingga penulis akan melakukan penelitian dengan 
mengambil judul “Pengaruh Produk Gadai, Nilai Taksiran dan Kualitas Pelayanan 
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Gadai di Unit Pegadaian Syariah 
Cabang Ngabean Sukoharjo”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang muncul 
dapat diidentifikasi sebagai berikut :  
1. Terdapat perbedaan hasil penelitian antara variabel produk terhadap 
keputusan pembelian. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Syifa, 
Masykur (2017) dan Bagja Sumantri (2014) yang menyatakan bahwa 
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Namun, 
hasil yang berbeda ditunjukkan oleh Chusnul (2014) yang menyatakan 
bahwa produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
2. Adanya fenomena bisnis di Unit Pegadaian Syariah Ngabean pada tahun 
2014-2018 dimana jumlah nasabah mengalami fluktuasi pada lima tahun 
terakhir.  
 
1.3. Batasan Masalah 
  Agar penelitian sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka pembatasan 
masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar penelitian nanti terfokus pada pokok 
permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan penelitian 
yang dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena 
itu, penulis akan membatasi penelitian ini pada : 
1. Penelitian yang dilakukan fokus pada nasabah Pegadaian Syaraiah Ngabean 
Sukoharjo.  
2. Variabel yang digunakan penulis dalam penelitian ini hanya terdiri dari 
produk gadai, nilai taksiran, dan kualitas pelayanan. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah di dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apakah produk gadai berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo? 
2. Apakah nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo? 
3. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
1. Mengetahui pengaruh produk gadai terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo. 
2. Mengetahui pengaruh nilai taksiran terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo. 
3. Mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah 
menggunakan jasa gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik bagi akademis maupun 
praktis. Manfaat yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai 
berikut : 
1. Bagi Akademisi  
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Diharap penelitian ini menjadi referensi bagi akademisi selanjutnya, untuk 
dijadikan rujukan dalam mengembangkan pengetahuan pada lembaga 
keuangan islam non bank dan lebih utamanya bagi mahasiswa Perbankan 
Syariah IAIN Surakarta untuk memperluas intelektual dan pemahaman 
terhadap gadai syariah.   
2. Kegunaan Teoritis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang gadai 
syariah dan perhitungan nilai taksiran, promosi, dan kualitas pelayanan serta 
hal-hal yang mempengaruhi keputusan pembelian nasabah yang sesuai 
dengan konsep ekonomi syariah.  
3. Kegunaan Praktis   
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi terhadap usaha gadai 
lainnya dalam menentukan produk gadai, nilai taksiran, serta kualitas 
pelayanan yang sesuai syariah guna meningkatkan profitabilitas perusahaan 
tersebut. 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN  
Berisi uraian tentang: latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika 
penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI  
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Berisi uraian tentang: kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir, 
hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Berisi uraian tentang: waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan 
data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Berisi uraian tentang: gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil analisis data, 
pembahasan hasil analisis data (pembuktian hipotesis).  
BAB V PENUTUP  
Berisi uraian tentang: kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran–saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Keputusan Pembelian 
Keputusan menurut Kotler  adalah sebuah proses pendekatan penyelesaian 
masalah yang terdiri dari pengenalan masalah, mencari informasi, beberapa 
penilaian alternatif, membuat keputusan membeli dan perilaku konsumen pasca 
pembelian. Menurut Siswanto (2005) Pengambilan keputusan adalah serangkaian 
aktivitas yang dilakukan oleh seseorang dalam usaha memecahkan permasalahan 
yang sedang dihadapi kemudian menetapkan berbagai altenatif yang dianggap 
paling rasional sesuai lingkungan organisasi.  
Pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakan suatu proses 
pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah yang 
dikumpulkan oleh seorang konsumen dan mewujudkannya dengan tindak lanjut 
yang nyata untuk dapat mengevaluasi pilihannya, dan menentukan sikap yang akan 
diambil selanjutnya (Aisyah & Apriansyah, 2017). Konsep pengambilan keputusan 
telah ditekankan dalam syariat Islam yaitu pada sikap adil. (Departemen Agama 
Republik Indonesia, 1989) 
Perilaku konsumen dalam melakukan pembelian atau keputusan pembelian 
dipengaruhi oleh beberapa faktor meskipun sebagian faktor faktor tersebut tidak 
dapat dikendalikan namun pemasar tetap harus memperhitungkannya. Kotler, 
(2001:143) mengatakan bahwa: “Perilaku  pembe1i konsumen mengacu pada 
tingkah laku konsumen akhir, baik itu individu maupun rumah tangga yang 
12 
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membeli barang serta jasa untuk konsumsi pribadi.” Menurut Kotler (2007) bahwa 
ada 4 faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen yaitu: 
1. Faktor Budaya 
Faktor-faktor kebudayaan memiliki pengaruh yang paling luas dan paling dalam 
pada perilaku konsumen, pada pemasaran perlu memahami peran yang dimainkan 
kebudayaan, sub budaya dan kelas sosial. 
a. Kebudayaan 
Seperangkat nilai, persepsi, keinginan dan perilaku dasar yang dipelajari 
oleh seorang anggota masyarakat dari keluarga dan lembaga-lembaga penting 
lainnya. 
b. Sub budaya 
Sekelompok orang dengan sistem nilai terpisah berdasarkan pengalaman 
dan situasi kehidupan yang umum. 
c. Kelas Sosial 
Bagian-bagian yang secara relatif permanen dan tersusun dalam suatu 
masyarakat yang anggota-angotanya memiliki nilai, kepentingan atau minat, 
dan perilaku yang sama. 
2. Faktor Sosial 
 Perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial, seperti:  
kelompok kecil, keluarga, peran dan status. 
a. Kelompok 
x 
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Perilaku seseorang dipengaruhi oleh banyak kelompok kecil Kelompok 
kelompok yang memiliki pengaruh langsung dan orang-orang yang termasuk 
dalam kelompok itu disebut kelompok keanggotaan. 
b. Keluarga 
Anggota-anggota keluarga memiliki pengaruh yang kuat terhadap perilaku 
pembeli, keluarga merupakan Organisasi pembelian, para pemasaran tertarik 
pada peran dan pengaruh suami, isteri dan anak-anak dalam pembelian aneka 
ragam produk dan jasa. 
c. Peran dan Status 
Peran merupakan kegiatan-kegiatan yang diharapkan seseorang untuk 
dilakukan mengacu pada orang-orang di sekelilingnya, sementara status adalah 
pengakuan umum masyarakat sesuai dengan peran yang dimainkan.  
3. Faktor Pribadi 
Keputusan seorang pembeli juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi seperti 
usia dan tahap daur hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, kepribadian dan konsep diri, 
serta nilai dan gaya hidup pembeli. 
a. Usia dan tahap siklus hidup 
Pembelian juga dibentuk oleh tahap siklus hidup keluarga, para pemasar 
sering mendefinisikan sasaran mereka sehubungan dengan tahap siklus hidup 
dan mengembangkan rencana produk dan pemasaran yang tepat. 
b. Pekerjaan dan lingkungan ekonomi 
Pekerjaan seseorang sangat mempengaruhi jenis barang dan jasa yang akan 
dibeli. Situasi ekonomi seseorang juga akan sangat mempengaruhi pembeli 
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dalam memiliki produk. Pemasar dapat mengambil langkah merancang ulang, 
melakukan penempatan ulang, dan menetapkan kembali harga produk mereka 
sehingga mereka dapat terus menawarkan nilai kepaa konsumen. 
c. Kepribadian dan konsep diri 
Kepribadian mengacu pada karakteristik psikologis yang khas mengarah 
secara relatif pada tanggapan yang konsisten dan bertahan lama pada 
lingkungan yang dimiliki seseorang. 
d. Nilai dan Gaya hidup 
Gaya hidup adalah pola kehidupan seseorang yang tercermin dalam 
aktivitas, minat dan opininya yang menggambarkan pola tindakan dan interaksi 
seseorang secara menyeluruh. Para pemasar mencari tahu hubungan antara 
produk mereka dengan gaya hidup konsumen. 
4. Faktor Psikologis. 
Ada 4 (empat) faktor psikologi utama yang juga berpengaruh pada  pilihan 
pembelian yaitu motivasi, persepsi, pembelajaran, dan memori. 
a. Motivasi 
Teori Freud mengasumsikan bahwa kekuatan psikologis yang membentuk 
perilaku manusia sebagian besar tidak disaari dan bahwa seseorang tidak dapat 
sepenuhnya memahami motivasi dirinya. Teori motivasi Maslow menjelaskan 
bahwa kebutuhan-kebutuhan manusia tersusun dalam sebuah hirarki, dari 
tekanannya paling besar sampai yang dorongannya paling kecil   
b. Persepsi 
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Suatu proses dimana orang-orang memilih mengorganisasi, dan 
menginterpretasikan informasi untuk membentuk gambaran dunia yang 
memiliki arti. Seseorang dapat memiliki persepsi yang berbeda atas objek yang 
sama, karena adanya tiga proses persepsi yakni perhatian selektif, distorsi 
selektif dan ingatan selektif. 
c. Pembelajaran 
Pembelajaran menjelaskan perubahan perubahan dalam perilaku individual 
yang muncul dari pengalaman. Pembelajaran dihasilkan melalui perpaduan 
kerja antara pendorong, rangsangan, isyarat bertindak, tanggapan dan 
penguatan. Teori pembelajaran mengajarkan bahwa para pemasar dapat 
membangun permintaan atas produk dengan mengaitkannya pada dorongan 
yang kuat, menggunakan isyarat yang memberikan pendorong atau motivasi 
dan memberikan pengukuhan yang positif. 
d. Memori 
Semua informasi dan pengalaman yang dihadapi orang ketika mengarungi 
hidup dapat berakhir dalam jangka memori panjang. Pemasar dapat terlihat 
meyakinkan apabila para konsumen memiliki jenis pengalaman produk dan 
layanan yang tepat seperti struktur pengenalan merek yang diciptakan dan 
dipertahankan dalam memori pelanggan ( Kotler & Keller, 2007). 
Ujianto dan Abdurrachman (2004) menyatakan, proses terjadinya 
pengambilan keputusan oleh pelanggan untuk membeli, diawali dari 
rangsangan pemasaran (marketing stimuli), yang terdiri dari: 
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1. Produk (product) yaitu produk apa yang secara tepat diminati oleh 
konsumen, baik kualitas maupun kuantitasnya.  
2. Harga (price) yaitu seberapa besar harga sebagai pengorbanan konsumen 
dalam memperoleh manfaat produk yang diinginkan. 
3. Distribusi (place) yaitu bagaimana pendistribusian barang sehingga produk 
dapat sampai ke tangan konsumen dengan mudah. 
4. Promosi (promotion) yaitu pesan-pesan yang dikomunikasikan sehingga 
keunggulan produk dapat disampaikan kepada konsumen. 
Faktor-faktor lain seperti ekonomi, teknologi, politik dan budaya juga dapat 
menjadi ransangan bagi pembeli untuk melakukan pembelian. Ransangan 
pemasaran dan ransangan lain seperti yang dijelaskan di atas mempengaruhi 
kotak hitam (otak konsumen). Selanjutnya konsumen akan berusaha untuk 
membuat proses keputusan pembelian melalui pengenalan masalah, pencarian 
informasi, evaluasi dan pada akhirnya akan mengambil keputusan pembelian. 
(Mukhtar, 2015) 
2.1.2. Proses Keputusan Pembelian 
Proses keputusan pembelian konsumen terdiri dari lima tahap yaitu 
pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, penilaian alternatif, membuat 
keputusan dan pasca pembelian.  
1. Pengenalan masalah 
Proses pengambilan keputusan dimulai ketika pembeli mengenali masalah 
atau kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dipicu oleh rangsangan internal atau 
eksternal. Para pemasar perlu mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan 
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tertentu dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen kemudian 
menyusun strategi pemasaran yang memicu minat konsumen. Motivasi konsumen 
perlu ditingkatkan sehingga pembeli potensial memberikan pertimbangan yang 
serius. 
2. Pencarian informasi 
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari 
informasi yang lebih banyak. Situasi pencarian informasi dapat dibagi dalam dua 
level rangsangan, dimulai dari penguatan perhatian yakni sekedar peka terhadap 
informasi produk kemudian ke level aktif mnecari informasi dengan mencari bahan 
untuk mempelajari produk tertentu. Sumber-sumber informasi utama yang menjadi 
acuan konsumen dan pengaruh relative tiap sumber tersebut terhadap keputusan 
pembelian sebelumnya. Sumber informasi konsumen digolongkan ke dalam empat 
kelompok berikut ini.  
3. Evaluasi alternatif 
Terdapat beberapa proses evaluasi alternative keputusan dan model-model 
terbaru yang memandang proses evaluasi konsumen sebagai proses yang 
berorientasi kognitif, yakni menganggap kosumen membentuk penilaian produk 
dengan pikiran sadar dan rasional. Beberapa konsep dasar akan membantu dalam 
memahami proses evaluasi konsumen. Evaluasi juga sering mencerminkan 
keyakinan konsumen atas suatu produk untuk membeli dan sikap yang 
menempatkan tindakan kea lam kerangka pemikiran yang menyukai atau tidak 
menyukai terhadap objek tertentu. 
4. Keputusan pembelian 
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Para konsumen dapat membentuk preferensi atas produk-produk yang ada 
dalam pilihan. Konsumen juga dapat membentuk niat untuk membeli produk yang 
paling disukai. Dalam pembelian produk sehari-hari, keputusannya lebih kecil dan 
kebebasannya juga lebih kecil. Dalam beberapa kasus, konsumen dapat mengambil 
keputusan secara non formal dalam mengevaluasi produk atau merek tertentu. 
Dalam kasus lain, keputusan final bisa didapat dari faktor-faktor yang 
mengintervensi. 
5. Perilaku pasca pembelian 
Perilaku setelah memutuskan penggunaan jasa, Dengan digunakannya jasa tertentu, 
proses evaluasi belum berakhir karena nasabah akan melakukan evaluasi pasca 
penggunaan jasa. Proses evaluasi ini akan menentukan apakah nasabah merasa puas 
atau tidak atas penggunaanya.Seandaianya nasabah merasa puas, maka 
kemungkinan untuk menggunakannya kembali pada masa depan akan terjadi. 
2.2. Produk Gadai 
Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan menjaminkan barang-
barang berharga kepada pihak tertentu, guna memperoleh sejumlah uang dan 
barang yang dijaminkan akan ditebus kembali sesuai dengan perjanjian antara 
nasabah dengan lembaga gadai (Kasmir, 2005). Pengertian Gadai adalah suatu hak 
yang diperoleh oleh seeorang yang mempunyai piutang atas suatu barang bergerak. 
Gadai dalam perspektif Islam biasa disebut dengan Rahn yang artinya bisa 
atsTsubuut dan ad-Dawaam (tetap dan kekal), dikatakan, maaun raahinun (air yang 
diam, menggenang tidak mengalir), atau ada kalanya berarti al-Habsu dan Luzuum 
(menahan). Menurut syafi’i Antonio gadai syariah (rahn) adalah menahan salah satu 
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harta milik nasabah (rahin) sebagai barang jaminan (marhun) atas utang atau 
pinjaman (marhun bih) yang diterimanya. Marhun tersebut memiliki nilai ekonomis 
(Antonio, 2001).  
Jadi gadai syariah adalah menahan barang jamian milik si peminjam (rahin), 
baik yang bersifat materi atau manfaat tertentu, sebagai jaminan atas pinjaman yang 
diterimannya. Barang yang diterima tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingga 
pihak yang menahan (murtahin) memperoleh jaminan untuk mengambil kembali 
seluruh atau sebagian hutangnya dari barang gadai tersebut apabila pihak yang 
menggadaikan tidak dapat membayar hutangnya dari barang gadai tersebut tepat 
pada waktunya.  
Setiap akad harus memenuhi syarat sah dan rukun  yang telah ditetapkan 
oleh para ulama fiqh. Walaupun terdapat perbedaan mengenai hal ini, namun secara 
syarat sah dan rukun pegadaian sebagai berikut: 
1. Rukun gadai: 
a. Rahin adalah orang yang menggadaikan. Ia adalah orang yang berutang. 
b. Murtahin yaitu orang yang menerima gadai. Ia adalah orang yang 
memberikan piutang. 
c. Marhun (barang gadai) yaitu barang yang dijaminkan. 
d. Marhun  Bih (utang) yaitu nilai atau barang yang dipinjam rahin kepada 
Murtahin. 
e. Sighat (Ijab dan Qobul) yaitu kesepakatan antara rahin dan marhun dalam 
melaksanakan transaksi gadai (Nafis, 2012) 
2. Syarat Sah Gadai: 
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a. Shigat. Syarat shigat tidak boleh terkait dengan syarat tertentu dan 
dengan masa yang akan datang.  
b. Orang yang berakad. Baik rahin maupun martahin harus cakap dalam 
melakukan tindakan hukum, baligh, berakal sehat, serta mampu 
melakukan akad. Bahkan ulama Hanafiyah berpendapat bahwa anak 
kecil mumayyis dapat melakukan akad, karena ia dapat membedakan 
yang baik dan buruk. 
c. Marhun bih merupakan barang yang dapat dimanfaatkan dan dapat 
dihitung jumlahnya serta hak yang wajib dikembalikan kepada 
murtahin. Jika tidak dapat dimanfaatkan maka tidak sah. 
d. Marhun adalah harta utuh yang bisa dijual dan nilainya seimbang 
dengan marhun bih, mempunyai spesifikasi yang jelas dan secara sah 
dimiliki oleh rahin.  
PT Pegadaian Syariah menawarkan berbagai produk gadai antara lain yaitu  
1.  Rahn 
Rahn merupakan produk gadai dengan sistem gadai sesuai syariah 
dengan barang jaminan berupa emas, perhiasan, berlian, elektronik, dan 
kendaraan bermotor maupun tanah. 
2. ARRUM (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro Kecil) BPKB 
ARRUM (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro Kecil) adalah skim pinjaman 
dengan sistem syariah bagi para pengusaha mikro dan kecil untuk keperluan 
pengembangan usaha dengan sistem pengembalian secara angsuran, 
menggunakan jaimnan BPKB mobil/motor. 
22 
 
 
 
 
3. ARRUM (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro Kecil)  Haji 
ARRUM (Ar-Rahn Untuk Usaha Mikro Kecil)  Haji adalah pinjaman 
dengan sistem syariah bagi nasabah yang ingin pergi haji untuk 
mendapatkan pendaftaran haji. 
Keuntungan produk gadai syariah yaitu: 
a. Produktif, meningkatkan daya guna barang. 
b. Praktis, prosedur sederhana, syarat mudah dan proses cepat. 
c. barang jaminan ditaksir secara cermat dan oleh penaksir berpengalaman 
d. Jangka waktu pinjaman fleksibel 
e. Dikelola secara syariah dan terjaga secara aman di lembaga terpercaya. 
Adapun Persyaratan produk gadai di Pegadaian Syariah yaitu 
a. Menyerahkan fotokopi KTP atau identitas resmi lainnya (SIM, paspor, dll) 
b. Menyerahkan barang sebagai jaminan (marhun), seperti perhiasan (emas dan 
berlian), kendaraan bermotor, barang-barang elektronik. 
c. Untuk kendaraan bermotor menyerahkan dokumen kepemilikan BPKB dan 
fotokopi STNK sebagai pelengkap jaminan sedangkan untuk tanah, 
menyerahkan sertifikat tanah. 
d. Mengisi formulir permintaan pinjaman 
e. Menandatangani akad. 
Lembaga keuangan syariah mempunyai karakteristik  sebagai ciri khas yang 
menjalankan usahanya lebih mengedepankan aspek nilai kehalalan suatu transaksi 
atau produk yang ditawarkan dan aspek kemanfaatan yang bisa diambil oleh para 
pelaku didalamnya. Seperti yang telah dijelaskan dalam undang-undang bahwa 
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lembaga keuangan syariiah dibangun atas azas keadilan, kemitraan, transfaransi 
dan universal yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Keadilan   
Azas keadilan wajib dibangun dalam setiap aktivitas perdagangan atau jual 
beli. Sebuah lembaga keuangan harus mendapat kepercayaan dari masyarakat 
untuk terus menumbuhkan kegiatan ekonomi yang merata dan mampu mengurangi 
kemiskinan dan pengangguran. 
2. Kemitraan 
Kemitraan yang ditumbuhkan adalah kemitraan yang didasarkan atas 
keimanan. Dasar inilah yang melahirkan persahabatan, sepenanggungan saling 
membantu, memperkuat jaringan pengembangan usaha. 
3. Transparansi 
Transparansi dimaksudkan adanya keterbukaan antara pihak management 
dengan para nasabah, baik terkait dengan program pengembangan usaha, 
keuntungan yang diperoleh mapun pengembangan sumber daya manusia melalui 
pelatihan dan workshop.  Transparansi diimplementasikan melalui penerapan 
nilai-nilai kejujuran, kebenaran, akuntabilitas dan amanah. 
4. Universal   
Dalam menjalankan bisnis atau usahanya menganut prinsip Tauhidullah, 
berkeadilan, Ta’awun (saling tolong menolong), mengikuti sunnah dan contoh 
rasul. 
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2.3. Nilai Taksiran 
Dalam menentukan besarnya jumlah pinjaman, maka barang-barang 
jaminan perlu ditaksir terlebih dahulu. Nilai taksiran adalah nilai/harga perkiraan 
tertentu yang akan dijadikan jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan 
peraturan yang berlaku pada masa tertentu. Dalam menentukan nilai taksiran tidak 
boleh melebihi dari harga pasar atau nilai taksiran tidak boleh rendah dari harga 
pasar (Damawur & Darwina, 2011).   
Untuk menaksir nilai jaminan yang dijaminkan pihak pegadaian memiliki 
ahli-ahli taksir, misalnya jika yang dijaminkan emas 50 gram, maka si ahli taksir 
akan menaksir berapa nilai riil emas tersebut, guna untuk menentukan besarnya 
dana yang akan diberikan kepada nasabah. Nilai taksiran tersebut lebih rendah dari 
nilai pasar, hal ini dimaksudkan jika terjadi kemacetan terhadap pembayaran 
pinjaman, maka dengan mudah pihak pegadaian melelang jaminan yang diberikan 
nasabah di bawah harga pasar. Disamping itu, pihak pegadaian juga mempunyai 
timbangan serta alat ukur tertentu, misalnya untuk mengukur karat emas dan gram 
emas (Hadi, 2002). 
Menurut Lupiyadi (2009)  nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong 
keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan merespon positif 
apabila nilai yang dihasilkan dari produk atau jasa mampu memenuhi manfaat bagi 
kebutuhannya. Jasa gadai membebankan biaya jasa penyimpanan kepada nasabah 
yang ditentukan berdasarkan nilai taksirannya. Jasa yang diperoleh nasabah 
sebanding dengan biaya yang dibebankan dapat mempengaruhi keputusan nasabah 
memilih jasa yang di inginkan. Agar barang gadai dapat dijual bilamana nasabah 
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tidak mampu atau bersedia melunasi pinjaman, maka perum pegadaian mempunyai 
pedoman standar taksiran tersendiri yang ditetapkan oleh kantor Pegadaian yaitu : 
5. Logam mulia sebesar 92% dari harga pasar. 
6. Barang elektronik sebesar 73% dari harga pasar. 
7. Kendaraan bermotor 93% dari harga pasar. 
8. Barang lain sebesar 63%-83% dar harga pasar (Damawur & Darwina, 2011) 
 
2.3.1. Pedoman Dasar Penaksiran 
Dalam prespektif hukum ekonomi islam pedomaan dasar penaksiran yang 
digunakan agar penaksiran atas suatu barang dapat sesuai dengan nilai sebenarnya. 
Pedoman penaksiran yang dikelompokkan atas dasar jenis barangnya. Terdapat 2 
kategori taksiran barang jaminan yaitu 
a. Taksiran Wajar 
Taksiran wajar merupakan taksiran yang sesuai dengan hasil 
perhitungan dari ketentuan penaksiran yang telah ditetapkan atau dapat 
dikatakan tidak ada biaya penyimpanan. 
b. Taksiran Tinggi  
Taksiran tinggi adalah taksiran yang melebihi dari kriteria atau batas 
toleransi dari taksiran wajar karena kesengajaan penaksir untuk memenuhi 
loyalitas nasabah. Kriteria barang jaminan taksiran tinggi adalah:  
 
2.3.2. Prosedur Penaksiran Barang Gadai 
Pedoman penaksiran yang dikelompokkan atas dasar jenis barangnya 
adalah: 
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a. Barang Kantong (emas dan permata) 
1) Petugas penaksir melihat Harga Pasar Pusat (HPP) sesuai dengan 
perkembangan harga yang terjadi. 
2) Petugas penaksir melakukan pengujian karatase dan berat dan menetukan 
nilai taksiran 
b. Petugas penaksir Barang Gudang 
Barang barang gudang yang dimaksud disini yaitu meliputi: mobil, motor, 
mesin, barang elektronik, tekstil, dan lain-lain. 
1) Petugas penaksir melihat Harga Pasar Setempat (HPS) dari barang, 
kemudian petugas penaksir menentukan nilai taksir. 
Untuk gadai emas, penaksir memiliki hal pertama yang dilakukan oleh 
penaksir emas yaitu menentukan nilai taksiran, berikut rumusnya: 
Nilai taksiran = Tabel Harga STL Emas x Berat Emas 
Setelah nilai taksiran diketahui langkah selanjutnya adalah menentukan 
nilai pembiyaan dengan rumus: 
Nilai pembiayaan = Taksiran x prosentase sesuai pinjaman nasabah 
Indikator dalam menentukan nilai taksiran suatu barang gadai di lembaga 
pergadaian adalah sebagai berikut 
1. Taksiran optimalisasi adalah nilai taksiran dengan menaikkan kadar sampai 
dengan batas-batas tertentu 
2. Asumsi harga jual kembali adalah asumsi harga jual sesuai dengan 
presentase potongan yang telah diperjanjikan dalam surat toko jika emas 
dikembalikan ke tokonya. 
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3. Taksiran normal adalah taksiran sewajarnya sesuai aturan yang berlaku di 
pegadaian 
4. Pinjaman normal adalah pinjaman yang didapatkan dari presentase tertentu 
dari taksiran normal 
5. Pinjamna optimalisasi adalah pinjaman yang didapatkan dari presentase 
tertentu dari taksiran optimalisasi.  
2.4. Kualitas Pelayanan 
Definisi kualitas pelayanan sangat beranekaragam dan mengandung banyak 
makna. Menurut J. Paul Peter dan Jerry C. Oleson (2014) mendefinisikan pelayanan 
adalah perilaku penjual kepada pembeli dengan memberikan kepuasan kepada 
konsumen, agar konsumen merasa dihargai dan mendapatkan barang atau jasa 
sesuai dengan keinginannya. Menurut Rangkuti (2006), tingkat kualitas layanan 
jasa tidak dapat diukur berdasarkan sudut pandang perusahaan tetapi dipandang dari 
sudut pandang penilaian pelanggan. Sedangkan menurut Tjiptono (2007), kualitas 
pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas 
tingkat keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. 
Kualitas jasa dipengaruhi dua hal, yaitu jasa yang dirasakan (perceived 
service) dan jasa yang diharapkan (expected service). Bila jasa yang dirasakan lebih 
kecil dari pada yang diharapkan para pelanggan menjadi tidak tertarik pada 
penyedia jasa akan tetapi apabila yang terjadi adalah sebaliknya 
(perceived>expected), ada kemungkinan para pelanggan akan menggunakan 
penyedia jasa itu lagi.  
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2.4.1. Dimensi Kualitas Pelayanan 
Pelayanan merupakan kegiatan pemberian jasa dari satu pihak ke pihak 
lainnya. Pelayanan merupakan suatu cara untuk membandingkan persepsi layanan 
yang diterima pelanggan dengan layanan yang sesungguhnya. Apabila layanan 
yang diharapkan pelanggan lebih besar dari layanan yang nyata-nyata diterima 
pelanggan maka dapat dikatakan bahwa layanan tidak bermutu, sedangkan jika 
layanan yang diharapkan pelanggan lebih rendah dari layanan yang nyata-nyata 
diterima pelanggan, maka dapat dikatakan bahwa layanan bermutu, apabila layanan 
yang diterima sama dengan layanan yang diharapkan maka layanan tersebut dapat 
dikatakan memuaskan.  
Dengan demikian pelayanan merupakan suatu cara untuk mengetahui 
seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan harapan pelanggan atas layanan yang 
diterima (Kotler & Keller, 2007). 
 
2.4.2. Karakteristik Pelayanan 
Menurut Tjiptono (2007) tedapat lima karakteristik yang digunakan untuk 
mengevaluasi kualitas pelayanan jasa yaitu 
1. Responsivness (daya tanggap) adalah suatu respon / kesigapan karyawan dalam 
membantu konsumen dan memberikan pelayanan yang cepat dan tanggap 
2. Reliability (kehandalan) adalah suatu kemampuan untuk memberikan jasa 
yang dijanjikan dengan akurat dan terpercaya. 
3. Assurance (jaminan) adalah kemampuan karyawan atas pengeta huanterhadap 
produk secara tepat, kualitas, keramah-tamahan, perkataanatau kesopanan 
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dalam memberikan pelayanan, keterampilan dalam memberikan informasi dan 
kemampuan dalam menanamkan kepercayaan konsumen terhadap perusahaan. 
4. Emphaty (perhatian) adalah kemampuan perusahaan dalammemberikan 
perhatian yang bersifat individual atau pribadi kepada para konsumen. 
5. Tangibles (kemampuan fisik) adalah suatu bentuk penampilan fisik,peralatan 
personal, media komunikasi dan hal-hal yang lainnya yang bersifat fisik. 
(Pawestriningtyas, Suharyono, & Suyadi, 2016) 
 
2.5. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penulis menemukan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
mengenai tema ini. Terdapat penelitian terdahulu yang juga membahas mengenai 
pembiayaan khususnya pembiayaan bagi hasil bank syariah sehingga penelitian 
tersebut dijadikan sebagai bahan referensi dalam penelitian ini. Hasil penelitian 
tersebut juga digunakan sebagai landasan pembanding dalam menganalisis 
pengaruh Produk Gadai Syariah, Nilai Taksiran, dan Kualitas Pelayanan terhadap 
Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Gadai di Unit Pegadaian Syariah Ngabean 
Sukoharjo. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Produk, 
pelayanan, 
promosi dan 
lokasi 
terhadap 
Chusnul Chotimah 
(2014), pemilihan 
sampel 
menggunakan teknik 
convenience 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
pelayanan dan 
lokasi berpengaruh 
terhadap 
Penelitian 
selanjutnya untuk 
menambahkan 
jumlah variabel 
yang digunakan 
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masyarakat 
memilih 
bank syariah 
sampling, dengan 
sampel beberapa 
nasabah Bank 
Syariah Surakarta. 
masyarakat memilih 
bank syariah. 
Sedangkan produk 
dan promosi tidak 
berpengaruh 
terhadap 
masyarakat memilih 
bank syariah . 
agar hasil 
penelitian lengkap 
dan maksimal. 
strategi  
pemasaran 
Word Of 
Mouth 
(WOM) dan 
produk 
pembiayaan 
syariah 
terhadap 
minat dan 
keputusan 
menjadi 
anggota 
(nasabah) 
Syifa dan Masykur 
(2017), metode yang 
digunakan adalah 
deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif 
dengan analisis 
SEM. Sampel 
sebanyak 79 
responden. 
original sample 
Word of Mouth 
berpengaruh positif 
dan pengaruh yang 
signifikan (berarti) 
terhadap minat, 
sample Word of 
Mouth memiliki 
pengaruh yang 
positif terhadap 
keputusan dengan 
pengaruh yang 
signifikan (berarti), 
untuk sampel 
produk berpengaruh 
positif terhadap 
minat dan 
berpengaruh yang 
positif terhadap 
keputusan,  dan 
sampel terakhir 
minat terhadap 
keputusan terbukti 
tidak berpengaruh 
signifikan antara 
terhadap keputusan. 
strategi pemasaran 
Word of Mouth 
harus ditingkatkan 
agar daya tarik 
pelanggan untuk 
berminat dan 
memutuskan untuk 
memilih suatu 
produk atau 
bergabung 
menjadi anggota 
(nasabah) 
meningkat. Selain 
itu kualitas produk 
juga 
mempengaruhi 
minat pelanggan 
untuk memiliki 
atau bergabung 
menjadi anggota, 
sehingga perlu 
ditingkatkan 
produk sehingga 
minat pelanggan 
meningkat 
Produk 
tabungan 
dan kualitas 
pelayanan 
terhadap 
Susanto, dkk (2012). 
Menggunakan 
metode teknik simple 
random sampling 
dengan jumlah 
Variabel produk 
tabungan, dan 
kualitas pelayanan 
mempunyai 
pengaruh yang 
BMT hendaknya 
meningkatkan 
mutu produk 
tabungan dan 
nisbah bagi hasil, 
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keputusan 
menabung 
sampel sebanyak 100 
responden. 
positif terhadap 
variabel keputusan 
menabung. 
serta kualitas 
pelayanan kepada 
nasabah untuk 
dapat memenuhi 
harapan nasabah 
menabung di BMT 
tersebut. 
Kualitas 
pelayanan 
dan produk 
pembiayaan 
terhadap 
minat dan 
keputusan 
menjadi 
nasabah di 
bank syariah 
Bagja Sumantri 
(2014). 
menggunakan simple 
random sampling 
dan kuota sampling, 
dengan jumlah 
sampel sebanyak 100 
nasabah di 4 bank 
syariah 
KotaYogyakarta. 
ada pengaruh positif 
kualitas pelayanan 
terhadap minat 
menjadi nasabah. 
Kualitas pelayanan 
juga berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan menjadi 
nasabah. Penelitian 
ini juga menemukan 
bahwa produk 
pembiayaan juga 
berpengaruh positif 
terhadap minat 
menjadi nasabah. 
Produk pembiayaan 
juga berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan menjadi 
nasabah. Selain itu 
minat menjadi 
nasabah juga 
berpengaruh positif 
terhadap keputusan  
menjadi nasabah. 
 
Kualitas 
produk, 
harga, 
promosi dan 
kualitas 
pelayanan 
pengaruhnya 
Jackson (2013). 
menggunakan teknik 
purposive sampling 
dengan jumlah 
sampel sebanyak 100 
responden. 
kualitas produk, 
harga, promosi dan 
kualitas pelayanan 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap variabel 
dependen yaitu 
Perusahaan juga 
harus  
meningkatkan 
kualitas produk 
dan mampu 
memberikan harga 
terjangkau dan 
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terhadap 
keputusan 
pembelian 
keputusan 
pembelian. 
tetap berada pada 
harga bersaing 
hingga konsumen 
lebih menanamkan 
rasa percaya akan 
produk. 
Jumlah 
taksiran dan 
uang 
pinjaman 
terhadap 
laba bersih 
Damanhur dan Leni 
(2008), 
menggunakan 
analisis linear 
berganda 
Hasil menunjukkan 
bahwa secara 
parsial jumlah 
taksiran tidak 
mempengaruhi laba 
bersih, sedangkan 
dana pinjaman 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
laba bersih. 
Perum Pegadaian 
Syariah hendaknya 
melakukan 
ekspansi produk 
agar dapat 
memenuhi 
kebutuhan 
permodalan 
masyarakat dan 
menjadi motivator 
bagi lembaga 
keuangan lainnya. 
Tingkat 
suku bunga, 
nilai taksiran 
barang 
jaminandan 
inflasi 
terhadap 
penyaluran 
pembiayaan 
Wulandari, dkk 
(2017) menggunakan 
metode purposive 
sampling dengan 
sampel laporan 
keuangan bulanan PT 
Pegadaian periode 
2014-2016. 
Hasil menunjukkan 
bahwa secara 
simultan 
signifikansi tingkat 
suku bunga, nilai 
taksiran barang 
jaminan dan inflasi 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
penyaluran kredit 
PT Pegadaian 
Palembang. 
Bagi penelitian 
selanjutnya, 
sebaiknya dapat 
memperluas lagi 
penentuan sampel 
dan menambahkan 
data yang 
dianalisis lebih 
banyak lagi, 
sehingga 
penelitian ini dapat 
bermanfaat bagi 
masyarakat, 
nasabah, calon 
nasabah, dan bagi 
PT Pegadaian 
Sumber: dari berbagai jurnal 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu terletak pada 
variabel penelitian, periode penelitian dan obyek penelitian. Dalam penelitian ini 
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variabel penelitian yang digunakan adalah produk gadai syariah, nilai taksiran dan 
kualitas pelayanan. Periode yang diteliti yakni dari tahun 2014-2018, sedangkan 
obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Unit Pegadaian Syariah Ngabean 
Sukoharjo.  
 
2.6. Kerangka Pemikiran 
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti memiliki arah 
penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
Gambar 2.2 
 
 
 
 
Keterangan :  
1. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain, adalah 
keputusan nasabah menggunakan produk (Y). 
2. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain, adalah 
Produk Gadai (X1), Nilai Taksiran (X2), dan Kualitas Pelayanan (X3). 
3. Produk gadai berpengaruh terhadap keputusan nasabah gadai. 
4. Nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah gadai. 
5. Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah gadai. 
 
Produk Gadai  (X1) 
Nilai Taksiran (X2) 
 
Kualitas Pelayanan (X3) 
 
Keputusan Nasabah 
Menggunakan Produk 
Gambar 2.1  
Kerangka pemikiran 
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2.7. Hipotesis 
Hipotesis adalah kesimpulan atau jawaban sementara dari permasalahan 
penelitian yang akan dibuktikan dengan data empiris. Data empiris ini penting 
sebagai bukti dari hipotesis yang diberikan dalam penelitian. Melalui data empiris 
juga, dapat diambil suatu keunikan dari penelitian atau tulisan-tulisan yang ada 
(Devi, 2013). Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
2.7.1. Pengaruh Produk Gadai terhadap Keputusan Nasabah 
Gadai adalah menahan barang jamian milik si peminjam (rahin), baik yang 
bersifat materi atau manfaat tertentu, sebagai jaminan atas pinjaman yang 
diterimannya. terdapat pengaruh produk terhadap keputusan nasabah untuk 
menabung, jika semakin tinggi nilai yang dirasakan, maka akan semakin tinggi pula 
keputusan nasabah untuk menabung (Lupiadi & Hamdani, 2009). Dapat 
disimpulkan bahwa produk gadai, semakin tinggi manfaat yang dirasakan semakin 
tinggi pula keputusan nasabah untuk menggunakan produk gadai. 
Hal ini telah dibuktikan oleh Sumantri (2014) dan Susanto, dkk (2012) yang 
menunjukkan bahwa produk tabungan dan pembiayaan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Sedangkan Chotimah (2014) menyatakan bahwa 
produk tidak brpengaruh terhadap keputusan pembelian. Maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah :  
H1 : Produk gadai berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan produk 
gadai di UPS Ngabean. 
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2.7.2. Pengaruh Nilai taksiran Terhadap Keputusan Nasabah 
Nilai taksiran adalah nilai/harga perkiraan tertentu yang akan dijadikan 
jaminan yang didasarkan pada harga jadi, pasar dan peraturan yang berlaku pada 
masa tertentu (Damawur & Darwina, 2011).  Jika semakin tinggi nilai taksirannya, 
maka semakin mampu mendorong nasabah untuk melakukan transaksi gadainya di 
lembaga tersebut. (Hadi, 2002). Menurut Lupiyadi, nilai taksiran yang tinggi 
mampu mendorong keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian. 
H2 : Nilai Taksiran berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan jasa 
gadai di UPS Ngabean 
 
2.7.3. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah 
Kualitas pelayanan adalah perilaku penjual kepada pembeli dengan 
memberikan kepuasan kepada konsumen, agar konsumen   merasa dihargai dan 
mendapatkan barang atau jasa sesuai dengan keinginannya. Pelanggan akan 
menggunakan jasa suatu perusahaan jika perusahaan dapat melayani pelanggannya  
dengan baik, jadi semakin baik pelayanan suatu perusahaan maka semakin banyak 
pula nasabah yang tertarik (Rohman & H, 2017). 
Hal ini sejalan dengan penelitian Sumantri (2014) bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian produk Bank Syariah. 
H3 : Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan 
jasa gadai di UPS Ngabean. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kuantitatif, metode kuantitatif merupakan metode menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antar variabel (Noor, 2012). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh nilai taksiran, produk gadai dan kualitas pelayanan 
terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan produk Pegadaian Syariah 
Cabang Ngabean Sukoharjo. Metode penelitian kuantiatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2016) 
  
3.2. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian sampai 
selesai tersusunnya laporan penelitian yaitu dari Bulan Februari 2019 sampai 
September 2019. Unit analisis penelitian ini adalah Unit Pegadaian Syariah 
Ngabean Sukoharjo. 
 
 
 
36 
38 
 
 
 
 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas karakteristik tertentu yang dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulan oleh peneliti (Sugiyono, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah 
nasabah pengguna produk gadai Pegadaian Syariah Cabang Ngabean Sukoharjo. 
Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah gadai di Pegadaian Syariah Ngabean 
tahun 2018 sejumlah 3.745 nasabah. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil mini 
riset yang dilakukan oleh peneliti. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumalh dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Sampel merupakan bagian dari populasi yang dijadikan objek 
penelitian (Sugiyono, 2015). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
nasabah Pegadaian Syariah Ngabean. Teknik penentuan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik Purposive sampling. (Purwanto, 2016). 
Penentuan besarnya atau ukuran sampel menggunakan teknik Purposive 
Sampling. Jumlah sampel dalam penelitian adalah 45 responden pengguna produk 
gadai Pegadaian Syariah Ngabean. teknik Purposive Sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan mempertimbangkan hal-hal tertentu. (Sugiyono, 2015) 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah serangkaian informasi, bukti-bukti atau keterangan-keterangan 
suatu obyek dengan karakteristik tertentu. Data sangat berguna bagi pihak yang 
berkepentingan sebagai masukan untuk mengetahui persoalan-persoalan yang 
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dihadapi, sebagai alternatif jawaban atau solusi atau persoalan tertentu serta sebagai 
alat yang menjelaskan dan mengisi proses analisis sedang yang terjadi. (Teguh, 
2014). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, antara lain: 
 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber 
asli (Muhammad, 2008). Data penelitian ini diperoleh secara langsung dari sumber 
asli (nasabah gadai di Pegadaian Syariah Cabang Ngabean) dan hasil kuesioner 
yang disebarkan kepada nasabah. 
 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung dari 
objek penelitian, yaitu melalui sumber lain, berupa lisan maupun tulisan 
(Muhammad, 2008). Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari jurnal, 
lilteratur atau data-data yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode angket/kuisoner. Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan metode angket atau kuisoner yang merupkan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data respon nasabah mengenai pengaruh produk gadai syariah, nilai 
taksiran, dan kualitas pelayanan terhadap keputusan nasabah dalam menggunakan 
produk Pegadaian Syariah. 
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Dalam metode angket didesain dengan menggunakan pada skala likert 
(likert scale), di mana masing-masing dibuat dengan menggunakan pilihan agar 
mendapatkan data yang bersifat subyektif dan diberikan skor sebagai berikut : 
sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), netral (skor 3), tidak setuju (skor 2), sangat 
tidak setuju (skor 1). Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuisoner 
kepada responden. Kuisoner didesain dengan pertanyaan terbuka yaitu yang terdiri 
dari beberapa pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui identitas responden 
seperti jenis kelamin, usia, pendidikan, dan pendapatan responden. 
 
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu yang beragam dan bervariasi. Variabel da-
lam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Variabel Independen  
Variabel independen (bebas) adalah variabel yang menjelaskan atau mempS  
engaruhi variabel yang lain. Disebut juga variabel pengaruh yaitu variabel yang 
mempengaruhi variabel lain yang tidak terbatas. Variabel independen dalam 
penelitian ini adalah Produk Gadai, Nilai Taksiran dan Kualitas Pelayanan. 
2. Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain yang 
sifatnya tidak dapat berdiri sendiri. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
keputusan menjadi nasabah. 
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3.6. Definisi Operasional 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional 
Variabel Def. 
Operasional 
Indikator Skala  Referensi 
Nilai 
Taksiran 
Nilai taksiran 
adalah 
nilai/harga 
perkiraan ter-
tentu yang akan 
dijadikan ja-
minan yang 
didasarkan pada 
harga jadi, pasar 
dan peraturan 
yang berlaku 
pada masa ter-
tentu 
1. Taksiran opti-
malisasi 
2. Asumsi harga 
jual kembali 
3. Taksiran nor-
mal 
4. Pinjaman 
norm al 
5. Pinjaman op-
timalisasi 
Likert Ismail 
(2011) 
Produk 
Gadai 
(X1) 
Suatu produk 
jasa perusahaan 
dimana sistemat-
ika kerjanya ada-
lah menahan 
suatu barang 
milik nasabah se-
bagai jaminan 
atas pinjaman 
yang 
diterimanya. 
1. Keadilan 
2. Kemitraan 
3. Transparansi 
4. Universal 
Likert Syifa dan 
Masykur 
(2017) 
Kualitas 
Pelayanan 
(X3) 
Berbagai usaha 
yang dilakukan 
oleh perusahaan 
yang dilakukan 
untuk memenuhi 
kebutuhan dan 
harapan para 
pelanggan  
1. Bukti fisik 
2. Kehandalan 
3. Daya tang-
gap 
4. Jaminan 
5. Empati 
Likert Tjiptono 
(2007) 
Kepu-
tusan na-
sabah (Y) 
Rasa percaya diri 
yang kuat pada 
diri konsumen 
atau pelanggan 
yang merupakan 
keyakinan 
bahwa keputusan 
atas pembelian 
1. Budaya  
2. Sosial 
3. Pribadi 
4. Psikologi 
 
Likert Kotler 
dan Kel-
ler 2007 
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yang diambilnya 
adalah benar. 
 
3.7. Uji Instrumen Penelitian  
3.7.1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variabel  yang 
diukur memang benar-benar variabel yang hendak diteliti oleh  peneliti. Uji 
validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkap 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengatahui tinggi rendah 
validitas suatu kuesioner dihitung dengan menggunakan metode Person’s Product 
Moment Correlation , yaitu dengan menghitung korelasi antara skor item 
pertanyaan dengan skor total. Dalam penelitian ini perhitungan validitas item 
dianalisis dengan menggunakan komputer program SPSS. 
 
3.7.2. Uji Reabilitas 
Selanjutnya pengukuran keandalan suatu kuisoner dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana pengukuran konsisten alat ukur untuk menilai goodness of 
measure. Pengukuran reabilitas menggunakan kofesien Alpha cronbach, apabila 
koefesien alpha > 0,60 maka instrumen dikatakan handal. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji asumsi klasik 
Sebelum dilakukan analisis regresi berganda, perlu dilakukan uji asumsi 
klasik dengan tujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel tersebut 
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menyimpang dari asumsi-asumsi klasik. Asumsi klasik yang digunakan yaitu uji 
normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat (dependen) dan variabel bebas (independen) mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang residual datanya berdistribusi 
normal. Jika residual data tidak berdistribusi normal maka kesimpulan statistik 
menjadi tidak valid atau bias. Terdapat dua cara untuk mendeteksi residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
Apabila pada grafik normal probability plot tampak bahwa titik-titik 
menyebar berhimpit di sekitar gais diagonal dan searah mengikuti garis diagonal 
maka hal ini dapat disimpulkan bahwa residual data memiliki distribusi normal, 
atau data memenuhi asumsi klasik normalitas. Lebih lanjut pada uji statistik One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Jika didapat nilai signifikansi > 0.05, maka 
dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal secara multivariate (Temalagi, 
2013). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya ketidaksamaan varian 
dari residual pada model regresi. Model regresi yang baik mensyaratkan tidak 
adanya masalah heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedastisitas pada suatu model dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot 
model tersebut. 
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Selain menggunakan metode plot, adapula salah satu uji yang digunakan 
dalam uji heterokesdastisitas yaitu uji glejser, Uji glejser merupakan salah satu uji 
yang digunakan untuk menguji heterokesdastisitas data selain menggunakan grafik. 
Kaidah pengambilan keputusan uji heterokesdastisitas adalah jika terbukti bahwa r 
tidak terdapat heterokesdastisitas antara variabel independen dengan variabel inde-
penden. Yaitu jika nilai signifikasi menunjukan nilai yang lebih besar dari 0,05. 
3. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal antara dua 
variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua variabel penjelas atau 
lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel ketiga yang berada di luar model. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, jika nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas. VIF adalah 
suatu estimasi berapa besar multikolinearitas meningkatkan varian pada suatu 
koefisien estimasi sebuah variabel penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa 
multikolinearitas telah menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya 
menurunkan nilai t. Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau 
yang tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011). 
 
3.8.2. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R2) adalah salah satu nilai statistik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara dua variabel. 
Nilai koefisien determinasi (R2) menunjukkan presentase variasi nilai variabel 
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dependen yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan (Algifari, 
2011). Nilai R2 antara 0-1, besarnya R2 jika mendekati 0 berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. 
Besarnya R2 jika semakin mendekati 1 berarti variabel indepeden memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
dependen. 
Jika akar koefisien determinasi menunjukkan angka yang mendekati 1 berarti 
variabel bebas mempunyai pengaruh yang besar terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya jika koefisien determinasi mendekati 0 maka perubahan variabel terikat 
banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar variabel yang diteliti. Nilai uji 
koefisien determinasi dapat diketahui dengan melihat hasil Adjusted R Square 
dalam uji SPSS. 
2. Uji F Simultan 
Menurut Temalagi (2013) Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 
variabel bebas (variabel independen) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel terikat (variabel dependen) pada tingkat signfikansi 0.05 (5%). Jika nilai 
signifikan yang dihasilkan F P < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Cara lain untuk menguji signifikan uji F adalah dengan membandingkan 
F statistik dengan F tabel. Jika F statistik > F tabel, maka dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
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Dalam melakukan uji simultan melalui uji-F setiap software regresi selalu 
menghitung nilai Fhitung secara otomatis. Sedangkan untuk memperoleh nila Ftabel 
ditentukan oleh tingkat signifikan α yang digunakan penulis 5% dan nilai degree of 
freedom (df) untuk menyimpulkan apakah model masuk dalam kategori cocok (fit) 
atau tidak, dilakukan dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel dengan 
derajat bebas df: α, (k-l), (n-k), dimana k adalah jumlah variabel dependen dan 
independen, dan n adalah jumlah pengamatan. 
Keputusan menolak atau menerima H0 didasarkan pada Fhitung lebih besar > dari 
Ftabel, maka H0 ditolak yang berarti secara bersama-sama variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen. Sebaliknya jika Fhitung lebih kecil < dari Ftabel, 
maka H0 diterima yang berarti secara bersama-sama variabel independen tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
 
3.8.3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Analisis data 
regresi linier berganda digunakan karena dalam penelitian ini terdiri lebih dari satu 
variabel bebas dan hanya ada satu variabel terikat. Analisis regresi linier berganda 
adalah pengembangan dari regresi linier sederhana, yaitu sama-sama alat yang 
dapat digunakan untuk memprediksi permintaan dimasa akan datang berdasarkan 
data masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 
(independent) tehadap satu variabel tak bebas (dependent) (Siregar, 2013). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas 
(independen) nilai taksiran, produk gadai syariah, dan kualitas pelayanan terhadap 
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variabel tak bebas (dependen) yaitu keputusan menjadi nasabah Pegadaian syariah 
Solo Baru. Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut : 
Y = α+β1X1+β2X2+β3X3+β4X4+e 
 Keterangan : 
Y  = Variabel dependen (Keputusan Pembelian) 
α  = Konstanta 
β  = Koefisien Variabel Independen 
X1 = Nilai Taksiran 
X2  = Produk Gadai 
X3  = Kualitas Pelayanan 
e  = error 
 
3.8.4. Uji Signifikan t (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel penjelas (independen) secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2011). Uji signifikansi secara parsial digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini menggunakan level of significant (α) 
0,05. 
Uji t digunakan untuk membuktikan apakah variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen dengan menganggap variabel lain 
bersifat konstan. Uji ini dilakukan dengan syarat :  
a. Bila Thitung < Ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa secara parsial 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen  
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b. Bila Thitung > Ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa secara parsial 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  
Selain itu, uji parsial dilakukan dengan membandingkan probabilitas 
masing-masing variabel independen pada output dengan signifikansi yang telah 
ditentukan sebelumnya. Jika nilai probabilitas variabel independen lebih kecil (<) 
dari tingkat signifikasi α sebesar 5% atau 0,05 maka dapat disimpulkan variabel 
tersebut secara individu berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Singkat Pegadaian Syariah 
Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Penjajahan Belanda 
(VOC) mendirikan Bank Van Leening yaitu lembaga keuangan yang memberikan 
kredit   dengan sistem gadai, lembaga ini pertama kali didirikan di Batavia pada 
tanggal 20 Agustus 1746. Ketika Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari 
tangan Belanda (1811-1816) Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan 
masyarakat diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat 
lisensi dari Pemerintah Daerah setempat (liecentie stelsel). Namun metode tersebut 
berdampak buruk, pemegang lisensi menjalankan praktek rentenir atau lintah darat 
yang dirasakan kurang menguntungkan pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh karena 
itu, metode liecentie stelsel diganti menjadi pacth stelsel yaitu pendirian pegadaian 
diberikan kepada umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada 
pemerintah (Matua, 2003).  
Pada saat Belanda berkuasa kembali, pola atau metode pacth stelsel tetap 
dipertahankan dan menimbulkan dampak yang sama dimana pemegang hak 
ternyata banyak melakukan penyelewengan dalam menjalankan bisnisnya. 
Selanjutnya pemerintah Hindia Belanda menerapkan apa yang disebut dengan 
‘cultuur stelsel’ dimana dalam kajian tentang pegadaian, saran yang dikemukakan 
adalah sebaiknya kegiatan pegadaian ditangani sendiri oleh pemerintah agar dapat 
memberikan perlindungan dan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, pemerintah Hindia Belanda mengeluarkan 
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Staatsblad (Stbl) No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang mengatur bahwa usaha 
Pegadaian merupakan monopoli Pemerintah dan tanggal 1 April 1901 didirikan 
Pegadaian Negara pertama di Sukabumi (Jawa Barat), selanjutnya setiap tanggal 1 
April diperingati sebagai hari ulang tahun Pegadaian. Pada masa pendudukan 
Jepang, gedung Kantor Pusat Jawatan Pegadaian yang terletak di Jalan Kramat 
Raya 162 dijadikan tempat tawanan perang dan Kantor Pusat Jawatan Pegadaian 
dipindahkan ke Jalan Kramat Raya 132. Tidak banyak perubahan yang terjadi pada 
masa pemerintahan Jepang, baik dari sisi kebijakan maupun Struktur Organisasi 
Jawatan Pegadaian. Jawatan Pegadaian dalam Bahasa Jepang disebut ‘Sitji 
Eigeikyuku’, Pimpinan Jawatan Pegadaian dipegang oleh orang Jepang yang 
bernama Ohno-San dengan wakilnya orang pribumi yang bernama M. Saubari. 
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor Jawatan Pegadaian 
sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karena situasi perang yang kian terus 
memanas. Agresi militer Belanda yang kedua memaksa Kantor Jawatan Pegadaian 
dipindah lagi ke Magelang. Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan Kantor 
Jawatan Pegadaian kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian kembali dikelola oleh 
Pemerintah Republik Indonesia. 
Pada tahun 2003 didirikan lembaga keuangan yang menurut konsep Islam, 
yakni Pegadaian Syariah dengan nama Unit Layanan Gadai Syariah. Lahirnya 
Pegadaian Syariah  berawal dari hadirnya fatwa MUI tanggal 16 Desember 2003 
mengenai bunga Bank bahwa “Untuk wilayah yang sudah ada kantor jaringan 
lembaga keuangan Syariah dan mudah dijangkau, tidak dibolehkan melakukan 
transaksi yang didasarkan kepada perhitungan bunga” (Zainuddin, 2008). 
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Dalam masa ini Pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai 
Perusahaan Negara (PN) sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan 
PP.No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), selanjutnya berdasarkan 
PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi 
Perusahaan Umum (PERUM). Hingga pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011, 
bentuk badan hukum Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). 
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 51 yang diterbitkan pada 13 Desember 2011 
lalu, status badan hukum Perum Pegadaian berubah menjadi PT Pegadaian. 
Kemudian pada tanggal 1 November 2003 berdiri pegadaian syariah di Solo 
yaitu Pegadaian Syariah Solo Baru. Seiring dengan berkembangnya pegadaian 
syariah dan meningkatnya minat masyarakat untuk menggunakan pegadaian 
syariah maka pegadaian syariah cabang Solo Baru membuka beberapa unit 
pelayanan syariah Pegadaian Syariah Solo Baru memiliki unit di berbagai kota 
seperti Surakarta, Karanganyar, dan Sukoharjo. Unit pertama Pegadaian Syariah 
Solo Baru yaitu Pegadaian Syariah UPS Ngabean Sukoharjo, yang kedua Pegadaian 
Syariah UPS Pasar Kliwon, selanjutnya UPS depan UNS, UPS Kerten, dan 
Pegadaian Syariah UPS Pasar Jungke. 
4.1.2. Struktur Organisasi Unit Pegadaian Syariah Ngabean 
Struktur organisasi merupakan suatu petunjuk bagaimana tugas, 
tanggungjawab antara anggota-anggotanya sehingga memudahkan pemimpin 
52 
 
 
 
 
dalam mengadakan pengawasan maupun meminta pertanggungjawaban kepada 
bawahanya.  
Struktur organisasi pada Pegadaian Syariah Ngabean sebagai berikut: 
Gambar 4.1  
Struktur Organisasi 
 
Sumber : Pegadaian Syariah UPS Ngabean 
 Pegadaian Syariah UPS Ngabean merupakan kantor pelayanan unit syariah 
dan bukan kantor cabang, oleh karena itu hanya terdapat 3 pegawai, yaitu : Penaksir 
gadai, kasir dan satpam 
4.1.3. Produk Pegadaian Syariah Untuk Pinjaman 
1. Rahn 
Layanan rahn pegadaian syariah untuk kebutuhan pinjaman dana cepat dan 
halal yakni dengan menjaminkan barang tertentu dan mengajukan pinjaman uang 
berdasarkan taksiran nilai tersebut. Skema gadai membuat proses pencairan dana 
menjadi lebih cepat dibandingkan pengajuan kredit bank. Situs resmi pegadaian 
syariah menyatakan bahwa waktunya hanya sekitar 15 menit. Jangka waktu 
pinjaman fleksibel dan masa pinjaman dapat diperpanjang dengan cara membayar 
Pemimpin UPS 
Ngabean
Penaksir Gadai Kasir Satpam 
53 
 
 
 
 
ujroh. jika sudah tersedia sebagian dana, dapat juga mengangsur sebagian 
pinjaman terlebih dahulu. Ketiga jenis produk rahn pegadaian syariah adalah 
sebagai berikut 
1. Rahn, merupakan gadai dengan barang jaminan berupa perhiasan, 
kendaraan dan elektronik. dengan ketentuan pengembalian sebesar pokok 
pinjaman ditambah biaya pemeliharaan (mu’nah) 
2. Rahn Hasan, merupakan pinjaman dengan mengadaikan barang jaminan 
tertentu, tanpa biaya pemeliharaan (mun’ah). 
3. Produk Rahn Tasjili tanah, adalah produk gadai dengan jaminan berupa 
sertifikat tanah. Khusus bagi petani dan pengusaha mikro. 
2.  Arrum BPKB 
Arrum BPKB adalah produk rahn yang diperuntukkan khusus bagi pelaku 
usaha mikro, dengan mengunakan Buku Pemilik Kendaraan Bermotor sebagai 
jaminannya. Produk pegadaian syariah ini dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan 
tambahan modal usaha, tersedia pilihan jangka waktu, mulai dari 12, 18, 24 hingga 
36 bulan. 
3. Amanah 
Jika Arrum BPKB merupakan gadai syariah untuk kendaraan t elah dimiliki, 
maka produk pegadaian syariah amanah adalah transaksi gadai syariah untuk 
kendaraan yang belum dimiliki. Pegadaian memberikan pinjaman untuk membeli 
kendaraan dengan perjanjian qardh, lalu BPKB kendaraan tersebut dijadikan 
jaminan dengan akad rahn. Dan nasabah mencicil angsuran qardh plus mu’nah 
atau jasa pemeliharaan selama jangka waktu pembiayaan. 
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4. Arrum Haji 
Merupakan produk pegadaian syariah yang memberikan pinjaman untuk 
mendaftar haji yakni dengan mengunakan emas atau keping logam mulia sebanyak 
15 gram atau setara Rp. 7,5 juta dapat memperoleh tabungan haji yang langsung 
dapat digunakan untuk memperoleh nomor porsi haji. 
 
4.1.4. Produk Pegadaian Syariah Investasi Emas 
1. Mulia 
Produk murabahah logam mulia Untuk Investasi Abadi, atau lebih dikenal 
sebagai produk mulia adalah produk penjualan emas batangan kepada masyarakat, 
baik secara tunai maupun kredit. Emas batangan atau logam mulia (LM) dapat 
dimiliki secara kredit dengan uang muka ringan mulai dari 10%, dengan jangka 
waktu angsuran mulai 3 bulan hingga 36 bulan. Sedangkan untuk pembelian tunai, 
hanya perlu mendatangi loket pegadaian syariah terdekat dan membayar nilai 
logam mulia sesuai harga ter-update. 
2. Tabungan Emas 
Menabung emas bisa dimulai dengan berat 0,01 gram mengunakan produk 
pegadaian syariah. Caranya dengan mengisi form pembukaan rekening. Agar 
rekeningnya aktif, perlu membayar biaya administrasi sebesar Rp. 5 ribu dan jasa. 
4.2. Deskripsi Responden  
Untuk memperoleh data penelitian, dibagikan sebanyak 45 kuisioner kepada 
nasabah Pegadaian Syariah. Dari kuisoner yang dibagikan dapat diperoleh data-
data tentang deskripsi responden yang meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan 
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terakhir, dan Pekerjaan. Data kuisoner tersebut diolah menggunakan Program 
SPSS 20.0. 
1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1  
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa anggota yang memutuskan 
untuk menggunakan produk Pegadaian Syariah Ngabean adalah perempuan 
sebanyak 30 orang atau (67%), sedangkan laki-laki sebanyak 15 orang atau ( 
33%). 
2. Usia Responden 
Tabel 4.2. 
               Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
No Usia Frekuensi Presentase 
1 21-30 9 20% 
2 31-40 19 43% 
3 41-50 13 28% 
4 >50 4 9% 
Total  45 100% 
Sumber: Data Primer Yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden yang usia 21-30 
tahun sebanyak 9 orang (20%), 31-40 tahun sebanyak 19 orang atau (43%), 41-50 
tahun sebanyak 13 orang atau (28%), >50 tahun sebanyak 4 orang atau (9%). 
 
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 
1 Laki-laki  15 33% 
2 Perempuan  30 67% 
Total 45 100% 
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3. Pekerjaan Terakhir Responden 
No Pekerjaan Frekuensi Presentase 
1 Wiraswasta 22 48% 
2 PNS 4 9% 
3 Karyawan swasta 2 4,5 % 
4 Pelajar/mahasiswa 6 13,5 % 
5 Lain-lain 11 25% 
Jumlah  45 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa pekerjaan responden yang 
memutuskan menggunakan jasa Pegadaian Syariah Ngabean yaitu Mahasiswa 
sebanyak 15 Orang atau (15%), Karyawan Swasta sebanyak 8 Orang atau (8%), 
PNS sebanyak 6 Orang atau (6%), Wiraswasta sebanyak 42 Orang atau (42%), dan 
Lain-lian sebanyak 29 Orang atau (29%).  
4. Pendidikan Responden 
 
 
Sumber: Data Primer yang diolah,2019 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden nasabah Pegadaian 
Syariah pendidikan terakhir SD sebanyak 5 Orang atau (11%), SMP sebanyak 13 
Tabel 4.3. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pekerjaan  
 
Tabel 4.4. 
Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 
No Pendidikan Frekuensi Presentase 
1 SD 5 11% 
2 SMP 13 29% 
3 SMA 18 40% 
4 Diploma/Sarjana 9 20% 
Jumlah  75 100% 
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orang atau (29%), SMA sebanyak 18 Orang atau (40%) dan S1,S2 sebanyak 9 
Orang atau (20%). 
 
4.3. Pengujian dan Hasil Analisis 
4.3.1. Uji Instrumen 
 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukan sejauh mana suatu alat pengukut itu mengukur apa 
yang ingin diukur. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisoner. 
Uji ini dapat membandingkan rhitung dengan rtabel dengan signifikasi 5% atau (0,05), 
berikut adalah hsil validitas per variabel. 
Tabel 4.5 
Hasil validitas Variabel Produk Gadai 
 
Pernyataan R Hitung R Tabel Ketentuan 
PG 1 0,778 0,361 Valid 
PG 2 0,695 0,361 Valid 
PG 3 0,718 0,361 Valid 
PG 4 0,785 0,361 Valid 
PG 5 0,685 0,361 Valid 
PG 6 0,769 0,361 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
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Tabel 4.6 
Hasil validitas Variabel Nilai Taksiran 
   
Pernyataan R Hitung R Tabel Ketentuan 
NT 1 0,598 0,361 Valid 
NT 2 0,722 0,361 Valid 
NT 3 0,785 0,361 Valid 
NT 4 0,651 0,361 Valid 
       Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Tabel 4.7 
Hasil validitas Variabel Kualitas Layanan 
   Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
 
 
 
 
 
Pernyataan R Hitung R Tabel Ketentuan 
KL1 0,778 0,361 Valid 
KL2 0,595 0,361 Valid 
KL3 0,738 0,361 Valid 
KL4 0,635 0,361 Valid 
KL5 0,688 0,361 Valid 
KL6 0,651 0,361 Valid 
KL7 0,670 0,361 Valid 
KL8 0,702 0,361 Valid 
KL9 0,716 0,361 Valid 
KL10 0,690 0,361 Valid 
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Tabel 4.8 
Hasil validitas Variabel Keputusan Pembelian 
 
Pernyataan R Hitung R Tabel  Ketentuan 
KP 1 0,666 0,361 Valid 
KP 2 0,563 0,361 Valid 
KP 3 0,618 0,361 Valid 
KP 4 0,716 0,361 Valid 
KP 5 0,695 0,361 Valid 
KP 6 0,709 0,361 Valid 
KP 7 0,523 0,361 Valid 
KP 8 0,686 0,361 Valid 
     Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa masing-masing nilai indikator 
atau kuisoner dalam variabel produk gadai, nilai taksiran, kualitas pelayanan dan 
keputusan pembelian mempunyai R hitung lebih besar dari R tabel, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa indikator atau pernyataan kuisoner adalah valid sebagi 
alat ukur variabel. 
2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas digunakan untuk menguji apakah indikator atau kuisoner yang 
digunakan dapat dipercaya atau handal sebagai alat ukur variabel. Uji ini dapat 
diukur dengan menggunakan cronbach Alpha (α). Dimana suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach Alpha > 0,60 
(Ghozali, 2011). 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Reabilitas 
 
Variabel Cronbach 
Alpha (α) 
Standar 
Reabilitas 
Keterangan 
Produk Gadai 0,829 0,60 Reliabel 
Nilai Taksiran 0,625 0,60 Reliabel 
Kualitas 
Pelayanan 
0,873 0,60 Reliabel 
Keputusan 
Pembelian 
0,799 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa masing-masing nilai indikator 
atau kuisoner dalam variabel produk gadai, nilai taksiran, dan kualitas 
pelayanan eputusan pembelian mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih besar 
dari 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator atau kuisoner handal 
atau dapat dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
 
4.3.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri dari uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 
heterokesdastisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu persatu: 
1. Uji Normalitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel independen 
dan dependen keduanya memiliki distribusi normal atau tidak. Hasil uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.10 
Hasil Pengujian Normalitas 
 
Unstandardized Residual P value Keterangan 
Persamaan 0,318 Data terdistribusi normal 
  Sumber: Data Primer yang diolah, 2019 
Hasil perhitungan kolmogorov-smirnov menunjukan bahwa nilai signifikasi 
masing-masing persamaan. Persamaan sebesar 0,318 yang berarti P value >0,05 
dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan karena 
memenuhi asumsi normalitas atau dapat disimpulkan bahwa ada distribusi 
normal. 
2. Uji Heterokesdastisitas 
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain. Penelitian ini 
menggunakan Uji glejser. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Heterokesdastisitas 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coeffi-
cients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
-1.014E-
013 
2.856  .000 1.000 
PGTOTAL .000 .289 .000 .000 1.000 
NTTOTAL .000 .426 .000 .000 1.000 
KLTOTAL .000 .179 .000 .000 1.000 
Sumber: Data primer yang diolah,2019 
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Dari hasil nilai sig pada Uji glejser diatas terlihat bahwa nilai sig dari masing-
masing variabel bebas lebih dari 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokesdastisitas pada model regresi. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 
digunakan terdapat korelasi antara variabel bebas (independen). Untuk melihat 
ada tidaknya Multikolinieritas dilihat pada nilai tolerance atau nilai Variance 
inflation Factor (VIF). Jika nilai tolerance <0,10 dan nilai VIF >10 maka dapat 
dikatakan terjadi Multikolinieritas. Hasil uji Multikolinieritas dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.12 
Hasil uji Multikolinieritas 
 
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 
Produk Gadai 0,121 8,291 Tidak ada masalah 
Multikolinieritas 
Nilai Taksiran 0,184 5,445 Tidak ada masalah 
Multikolinieritas 
Kualitas Pelayanan 0,148 6,756 Tidak ada masalah 
Multikolinieritas 
  Sumber: Data primer yang diolah,2019 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil perhitungan nilai tolerance 
pada masing-masing variabel lebih besar dari 0,10, sedangkan nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa pada penelitian ini terbebas dari gejala multikolinieritas antar variabel. 
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4.3.3. Uji Uji Ketepatan Model 
1.  Koefesien determinasi (R² ) 
Tabel 4.13 
Hasil Uji R² 
 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .739a .546 .512 2.442 
Sumber : Data Primer yang Diolah,2019 
Dari tabel diatas menunjukan bahwa besarnya  Adjusted R² adalah 0,512. 
Hal ini berarti produk gadai, nilai taksiran dan kualitas pelayanan terhadap 
keputusan menggunakan produk sebesar 51,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain diluar model.  
2. Uji Signifikan Simultan (Uji F) 
Menunjukan apakah semua variabel independen dan dependen yang 
dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.14 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 293.720 3 97.907 16.412 .000b 
Residual 244.591 41 5.966   
Total 538.311 44    
Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019 
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4.3.4. Uji Analisis Regresi 
Tabel 4.15 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Dari tabel berikut didapat persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:   
Y = a + b₁x₁ + b₂x₂ + b3x3 + ɛ 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diatas dapat disusun sebagai 
berikut: 
Y = 10,015 - 0,401 X1 + 0,946 X2 + 0,400 X3 
1. Konstanta (α)  yang bernilai positif 10,015, hal ini menunjukan bahwa apabila 
variabel produk gadai, nilai taksiran, dan kualitas pelayanan dianggap konstan 
(0), maka nilai keputusan penggunaan produk sebesar 10,015. 
Dari uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F menunjukan bahwa nilai Fhitung 
16,412 dengan tingkat signifikasinya 0,000 < 0,05 hal ini berarti bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi kepercayaan atau dapat dikatakan bahwa produk gadai, nilai taksiran, 
dan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menggunakan produk. 
 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.015 2.856  3.506 .001 
PGTOTAL -.401 .289 -.420 -1.387 .173 
NTTOTAL .946 .426 .545 2.220 .032 
KLTOTAL .400 .179 .611 2.233 .031 
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2. Koefisien regresi variabel produk gadai bernilai negatif sebesar 0,401. Hal ini 
berarti bahwa jika produk gadai  ditingkatkan satu satuan dengan catatan vari-
abel nilai taksiran dan kualitas pelayanan dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai keputusan penggunaan produk sebesar -0,401. 
3. Koefisien regresi variabel nilai taksiran bernilai positif sebesar 0,946. Hal ini 
berarti bahwa jika nilai taksiran ditingkatkan satu satuan dengan catatan varia-
bel produk gadai dan kualitas pelayanan dianggap konstan, maka akan mening-
katkan nilai keputusan penggunaan produk sebesar 0,946. 
4. Koefesien regresi variabel kualitas pelayanan bernilai positif sebesar 0,400. 
Hal ini berarti bahwa jika kualitas pelayanan ditingkatkan satu satuan dengan 
catatan variabel produk gadai dan nilai taksiran dianggap konstan, maka akan 
meningkatkan nilai keputusan penggunaan produk sebesar 0,400. 
 
4.3.5. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji t) 
 
 
 
Tabel 4.16 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
 
Model 
Unstandardize
d Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig
. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant) 10.015 2.856  3.506 .001 
PGTOTAL -.401 .289 -.420 -1.387 .173 
NTTOTAL .946 .426 .545 2.220 .032 
KLTOTAL .400 .179 .611 2.233 .031 
 
Sumber : Data primer yang diolah, 2019 
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Dari tabel diatas dapat diketahui diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Variabel produk gadai diperoleh nilai thitung sebesar -1,387 dan nilai 
signifikan 0,173, jika dibandingkan dengan ttabel (2,019) maka -1,37 < 
2,019 dengan nilai signifikasi sebesar 0,173 > 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa H1 ditolak artinya produk gadai tidak berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan produk gadai di Pegadaian Syariah. 
2. Variabel nilai naksiran diperoleh nilai thitung sebesar 2,220 dan nilai 
signifikan 0,032, jika dibandingkan dengan ttabel (2,019) maka 2,220 > 
2,220 dengan nilai signifikasi sebesar 0,032 < 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa H2 diterima, artinya nilai taksiran berpengaruh signifikan  terhadap 
keputusan penggunaan produk gadai di Pegadaian Syariah Ngabean. 
3. Variabel keputusan pelayanan diperoleh nilai thitung sebesar 2,233 dan nilai 
signifikan 0,031, jika dibandingkan dengan ttabel (2,019) maka 2,233 > 
2,019 dengan nilai signifikasi sebesar 0,031 < 0,05. Hal ini menunjukan 
bahwa H3 diterima, artinya kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan penggunaan produk gadai di Pegadaian Syariah 
Ngabean. 
 
4.4. Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.4.1. Pengaruh Produk Gadai Terhadap Keputusan Nasabah 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa variabel produk 
gadai berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap keputusan penggunaan produk. 
Dengan nilai t sebesar -1,387 dan tingkat signifikan 1,73 > 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa H0 diterima dan Ha ditolak,  sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa variabel produk gadai tidak berpengaruh terhadap keputusan penggunaan 
produk. Hal tersebut relevan dengan penelitian yang menunjukan hasil tidak 
berpengaruh signifikan seperti penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah 
(2014) bahwa produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Scoot Robinette menyatakan bahwa terdapat pengaruh produk terhadap 
keputusan nasabah untuk menabung, jika semakin tinggi nilai yang dirasakan, maka 
akan semakin tinggi pula keputusan nasabah untuk menabung. Atas hal tersebut 
dapat dimungkinkan bahwa dalam kasus ini, lembaga Pegadaian Syariah Ngabean 
kurang memberikan manfaat produk yg memuaskan terhadap nasabah. Hal ini 
dikarenakan produk gadai  membebankan biaya jasa penyimpanan kepada nasabah 
serta biaya administrasi yang dibebankan di awal, dimana biaya tersebut dis-
esuiakan dengan nilai taksiran barang yang diterima (Lupiadi & Hamdani, 2009). 
Sehingga nasabah kurang merasakan manfaat produk secara maksimal.  
 
4.4.2. Pengaruh Nilai Taksiran terhadap Keputusan Nasabah  
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa variabel nilai 
taksiran  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
produk. Dengan nilai t sebesar 2,220 dan tingkat signifikan 0,032 < 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel nilai taksiran berpengaruh terhadap keputusan penggunaan produk. Hal 
tersebut relevan dengan Hadi (2002) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai 
taksirannya, maka semakin mendorong nasabah untuk melakukan transaksi gadai 
di lembaga tersebut.  
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Terbentuknya dana pinjaman dari suatu barang jaminan bermula dari suatu 
taksiran. Menaksir suatu barang didasarkan pada harga jadi, harga pasar, dan 
peraturan yang berlaku untuk masa tertentu. Ketentuan taksiran tidak boleh sama 
atau melebihi harga pasar dan juga tidak boleh terlalu rendah dari harga pasar 
kecuali ketentuan pasar yang berlaku. PT. Pegadaian mempunyai pedoman standar 
taksiran tersendiri yang ditetapkan oleh kantor Pegadaian. Hal ini dikarenakan nilai 
taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah menggunakan jasa 
gadai. 
 
4.4.3. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Nasabah  
Berdasarkan hasil perhitungan uji t menunjukan bahwa variabel kualitas 
pelayanan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 
produk. Dengan nilai t sebesar 2,233 dan tingkat signifikan 0,031 < 0,05. Hal ini 
menunjukan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan penggunaan produk.  
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa kualitas layanan yang terdapat 
pada Pegadaian Syariah Ngabean merupakan sesuatu yang diprioritaskan oleh PT 
Pegadaian, seperti seorang karyawan yang loyal terhadap nasabah seorang 
karyawan yang memiliki kemampuan atau pengetahuan yang baik dan sopan, sikap 
seperti inilah yang harus dipertahankan karena merupakan faktor yang paling 
mempengaruhi kepercayaan nasabah.  Hal tersebut relevan dengan Susanto, dkk 
(2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kualitas layanan yang diberikan pe-
rusahaan, maka semakin mendorong nasabah untuk melakukan keputusan pem-
belian di lembaga tersebut.  
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BAB V  
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan uji hipotesis pada bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa:  
1. Variabel produk gadai tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan 
penggunaan produk, dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung 
sebesar -1,387 dengan tingkat signifikan 1,73 > 0,05 hal ini berarti Ho diterima 
dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel produk gadai tidak 
berpengaruh terhadap keputusan penggunaan produk. Hal ini berarti sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Chusnul Chotimah (2015) bahwa 
produk tidak mempengaruhi keputusan pembelian. 
2. Variabel nilai taksiran pengaruh terhadap keputusan penggunaan produk, 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung sebesar 2,220 dengan 
tingkat signifikan 0,032 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel nilai taksiran berpengaruh 
terhadap keputusan penggunaan produk. Hal ini sesuai dengan teori Hadi 
(2002) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai taksirannya, maka 
semakin mampu mendorong nasabah untuk melakukan transaksi gadainya di 
lembaga tersebut. 
3. Variabel kualitas pelayanan pengaruh terhadap keputusan penggunaan produk, 
dibuktikan dengan hasil uji statistik dimana nilai thitung sebesar 2,233 dengan 
tingkat signifikan 0,031 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh 
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terhadap keputusan penggunaan produk. Hal ini sesuai dengan teori Kotler 
(2002) yang menyatakan bahwa semakin tinggi manfaat atau kualitas suatu 
produk maka semakin tinggi pula minat nasabah terhadap produk tersebut. 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya, 
namun masih terdapat beberapa keterbatasan yaitu: 
1. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi 
2. Dalam penelitian ini secara spesifik hanya meneliti produk gadai, nilai taksiran, 
dan kualitas pelayanan hanya menggunakan 100 responden. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independen yaitu produk gadai, 
nilai taksiran daan kualitas pelayanan untuk melihat pengaruhnya terhadap 
keputusan nasabah menggunakan jasa gadai di Pegadaian Syariah Cabang 
Ngabean, Sukoharjo. 
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil studi dari kesimpulan yang telah di ambil maka saran yang 
dapat diberikan adalah: 
1. Untuk Unit Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo diharapkan agar kualitas 
pelayanan terus ditingkatkan serta menciptakan produk yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan minat dan kepercayaan 
masyarakat terhadap lembaga gadai. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk bisa menambah variabel yang bisa 
mempengaruhi keputusan penggunaan produk pada Pegadaian Syariah, baik 
dari internal maupun dari eksternal. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
Bulan Februari Maret Mei Juni Agustus November 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Penyusunan 
Proposal 
x x                         
Konsultasi   x x x x x           x x      
Pendaftaran 
penjad-
walan Sem-
inar pro-
posal 
        x                
Ujian Semi-
nar Pro-
posal 
         x               
Revisi Pro-
posal 
          x x             
Pengum-
pulan Data 
            x x           
Analisis 
Data 
                 x       
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                  x      
Pendaftaran 
Penjad-
walan mu-
naqosah 
        
 
 
           x x    
Munaqosah                       x  
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Revisi 
Skripsi 
                      x x 
 
Laampiran 2. Kuisioner Penelitian 
Assalamu’alaikum Wr.Wb   
       Dengan hormat,   
       Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu pada saat ini, saya Diah Susilowati yang 
merupakan mahasiswi Program Studi Ekonomi dan Bisnis Islam di IAIN Surakarta 
ini memohon pengorbanan waktu Bapak/Ibu untuk mengisi angket yang berisi butir 
butir pernyataan. Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data guna menyusun 
tugas akhir skripsi yang berjudul “Pengaruh Produk Gadai, Nilai Taksiran, dan 
Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Jasa Gadai di Unit 
Pegadaian Syariah Ngabean Sukoharjo.” sebagai syarat untuk menyelesaikan studi 
akhir saya.   
       Jawaban yang Bapak/Ibu berikan tidak akan dinilai benar atau salah. Oleh 
karena itu, dengan segala kerendahan hati dimohon Bapak/Ibu memberikan 
jawaban sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Semua jawaban dan identitas 
Bapak/Ibu dijamin kerahasiannya.  
       Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket ini, Saya ucapkan terimakasih. 
Semoga kebaikan Bapak/Ibu mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.   
   Wassalamu’alaikum Wr.Wb.         
Surakarta, 1 Juni 2019 
Peneliti 
  
Diah Susilowati 
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I. IDENTITAS RESPONDEN   
Isilah dan lingkari jawaban yang menurut saudara adalah sesuai dengan 
kenyataannya.  
1. Nama    :..................................... 
2. Jenis Kelamin  : 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
3. Usia saudara saat ini : 
a. 11-20 tahun            
b. 21-30 tahun         
c. 31-40 tahun 
d. 41-50 tahun 
e. >50 tahun 
4. Pendidikan terakhir saudara : 
a. SD/Sederajat          
b. SMP/Sederajat  
c. SMA/Sederajat 
d. Diploma 
e. S1/S2/S3 
5. Pekerjaan saudara saat ini : 
a. Pelajar/Mahasiswa 
b. Pegawai Negeri 
c. Karyawan Swasta 
d. Wiraswasta 
e. Lain-lain, sebutkan ................. 
II. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Berikan tanda centang ( √ ) pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia  
2. Ada 5 (lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 
pernyataan, yaitu: 
a. Sangat Tidak Setuju (STS) 
b. Tidak Setuju (TS) 
c. Netral (N) 
d. Setuju (S) 
e. Sangat Setuju (SS)   
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1. Produk Gadai 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1.  Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
di Pegadaian Syariah karena produknya sangat 
membantu Saya dalam memenuhi kebutuhan 
dana cepat 
     
2. Saya memilih produk gadai di Pegadaian 
Syariah karena produknya dapat diandalkan 
untuk kebutuhan mendesak 
     
3. Saya memilih produk gadai di Pegadaian 
Syariah karena sistemnya dapat menciptakan 
pemerataan ekonomi di masyarakat 
     
4. Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
di Pegadaian Syariah karena biayanya jelas 
dan transparan 
     
5. Prosedur pembiayaannya sangat mudah dan 
bisa mencakup seluruh kalangan 
     
6. Saya memilih produk Pegadaian Syariah 
karena hampir semua jenis barang berharga 
dapat digadaikan 
     
 
2. Nilai Taksiran 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
di Pegadaian Syariah karena nilai taksiran 
yang ditetapkan lebih tinggi dibanding 
lembaga lain 
     
2. Saya menggunakan produk Pegadaian Syariah 
karena nilai taksiran yang diberikan sesuai 
dengan harga pasar saat ini 
     
3. Saya tertarik melakukan gadai di Pegadaian 
Syariah karena nilai taksiran dan jumlah 
pembiayaan yang ditentukan sesuai dengan 
aturan yang berlaku di Pegadaian  
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4. Saya menggunakan produk gadai di Pegadaian 
Syariah karena nilai taksiran tidak terlalu 
rendah dari standar harga pasar 
     
 
3. Kualitas Pelayanan 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
1. Saya memutuskan menggunakan produk 
Pegadaian Syariah karena karyawan pegadaian 
melayani dengan sopan dan ramah   
     
2. Saya tertarik menggunakan produk Pegadaian 
Syariah karena karyawan pegadaian memiliki 
kemampuan dan pengetahuan yang baik 
     
3.  Saya tertarik menggunakan produk Pegadaian 
syariah karena memberikan pelayanan yang 
cepat dan tepat  
     
4. Saya memilih produk gadai Pegadaian Syariah 
karena tanggap dalam memahami kebutuhan 
nasabah 
     
5. Saya tertarik menggunakan produk Pegadaian 
syariah karena karyawan Pegadaian peduli dan 
peka terhadap kebutuhan nasabah 
     
6. Saya memilih produk Pegadaian Syariah 
karena karyawan yang sangat teliti dan berhati-
hati dalam bertransaksi 
     
7. Saya memilih menggunakan produk gadai 
Pegadaian Syariah karena memberikan 
pelayanan yang tepat dan akurat 
     
8. Saya tertarik menggunakan produk gadai 
Pegadaian Syariah karena karyawan mampu 
menumbuhkan kepercayaan 
     
9. Fasilitas yang lengkap mempengaruhi Saya 
menggunakan produk gadai di Pegadaian 
Syariah 
     
10. Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
Pegadaian Syariah karena tempatnya yang 
nyaman dan strategis  
     
 
 
4. Keputusan Pembelian 
No. Pertanyaan 
Jawaban 
SS S N TS STS 
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1. Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
di Pegadaian Syariah karena orang sekitar 
Saya juga menggunakannya 
     
2. Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
Pegadaian Syariah karena produknya dianggap 
baik oleh masyarakat umum 
     
3. Saya memutuskan menggunakan produk 
Pegadaian Syariah karena saran dari teman 
dekat Saya 
     
4. Saya memilih produk gadai di Pegadaian 
Syariah karena adanya pengaruh dari keluarga 
Saya 
     
5. Saya memutuskan menggunakan produk 
Pegadaian Syariah atas dasar kemantapan hati 
sendiri  
     
6. Saya memutuskan menggunakan produk gadai 
di Pegadaian Syariah Ngabean karena sesuai 
dengan kebutuhan ekonomi Saya 
     
7. Saya memilih menggunakan produk Pegadaian 
Syariah karena adanya promosi menarik yang 
ditawarkan 
     
8. Saya memilih produk gadai di Pegadaian 
Syariah karena kualitasnya lebih baik 
dibanding lembaga lain 
     
 
 
 
Lampiran 2. Data Responden 
 
No. Jenis kelamin Usia (th) Pendidikan Pekerjaan 
1. L 31-40 SD Wiraswasta 
2. P 31-40 S1 Wiraswasta 
3. P 31-40 SMA Wiraswasta 
4. P 41-50 SD Pedagang 
5. L 41-50 SMP Wiraswasta 
6. P 31-40 SMA Karyawan swasta 
7. P 41-50 SMP Wiraswasta 
8. L 41-50 SD Wiraswasta 
9. P >50 SMP Wiraswasta 
10. P 31-40 SMP Lain-lain 
11. L 21-30 SMA Pelajar/mahasiswa 
12. L 31-40 SMA Wiraswasta 
13. P 31-40 SMP Pedagang 
14. P 31-40 SMP Lain-lain 
15. L 41-50 SMA Wiraswasta 
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16. L 41-50 S1 Pegawai negeri 
17. L 41-50 SMA Wiraswasta 
18. P >50 SMP Wiraswasta 
19. P 41-50 S1 Wiraswasta 
20. P 21-30 S1 Wiraswasta 
21. P 31-40 S1 Wiraswasta 
22. L 21-30 S1 PNS 
23. P 41-50 SMP Pedagang 
24. P 41-50 SMA Wiraswasta 
25. L 21-30 S1 Wiraswasta 
26. P 31-40 SMA Wiraswasta 
27. L 31-40 SMA Wiraswasta 
28. P 21-30 SMA Pelajar/mahasiswa 
29. P >50 SD Lain-lain 
30. P 31-40 SMA Wiraswasta 
31. P 41-50 SMP Lain-lain 
32. L 31-40 S1 PNS 
33. P >50 SD Lain-lain 
34. P 31-40 SMP Lain-lain 
35. P 31-40 SMA Pelajar/mahasiswa 
36. L 21-30 SMA Pelajar/mahasiswa 
37. P 31-40 SMP Lain-lain 
38. P 21-30 SMA Pelajar/mahasiswa 
39. P 31-40 SMP Wiraswasta 
40. L 31-40 SMA Wiraswasta 
41. P 41-50 SMP Wiraswasta 
42. P 21-30 SMA Pelajar/mahasiswa 
43. P 21-30 SMA Pelajar/mahasiswa 
44. L 31-40 SMA Lain-lain 
45. P 31-40 S1 PNS 
 
Lampiran 3.  Rekap Jawaban Responden 
1. Variabel Produk Gadai 
No. Pg1 Pg2 Pg3 Pg4 Pg5 Pg6 
1. 3 3 4 4 4 4 
2. 4 4 3 2 5 2 
3. 4 4 3 2 4 2 
4. 4 2 4 4 3 2 
5. 4 3 4 3 2 4 
6. 3 3 3 3 2 3 
7. 4 3 3 3 3 4 
8. 4 3 3 2 3 3 
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9. 3 4 2 2 3 3 
10. 3 3 4 4 4 4 
11. 3 4 4 4 5 4 
12. 3 4 3 3 4 4 
13. 3 4 4 4 4 4 
14. 4 2 4 4 4 4 
15. 3 4 3 3 4 4 
16. 4 3 4 4 4 5 
17. 3 4 3 3 3 3 
18. 4 3 4 4 3 4 
19. 4 3 2 2 2 2 
20. 5 4 4 3 4 5 
21. 5 4 4 5 4 4 
22. 3 3 3 3 4 4 
23. 4 3 3 3 3 3 
24. 3 3 4 4 4 4 
25. 2 3 3 2 3 4 
26. 2 3 4 5 3 4 
27. 4 3 3 3 3 4 
28. 4 4 4 5 4 5 
29. 2 3 4 3 2 2 
30. 4 3 4 2 3 4 
31. 2 2 2 2 2 2 
32. 2 4 4 2 4 4 
33. 3 4 3 3 3 4 
34. 3 3 3 3 4 3 
35. 3 4 4 4 5 4 
36. 3 3 3 4 4 3 
37. 3 4 4 4 5 4 
38. 3 3 4 3 4 4 
39. 4 3 3 3 3 3 
40. 4 3 3 3 3 4 
41. 3 3 4 2 3 4 
42. 4 3 3 3 3 3 
43. 3 3 4 4 3 4 
44. 3 3 3 3 3 3 
45. 3 4 4 2 4 3 
 
2. Variabel Nilai Taksiran 
 
No. Nt1 Nt2 Nt3 Nt4 
1. 3 3 3 3 
2. 5 4 3 4 
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3. 4 3 3 4 
4. 4 3 4 4 
5. 4 4 4 4 
6. 4 3 3 5 
7. 3 4 3 4 
8. 3 3 3 4 
9. 3 4 4 4 
10. 3 4 5 3 
11. 3 4 4 4 
12. 5 4 4 4 
13. 3 4 3 3 
14. 4 4 3 4 
15. 5 4 4 4 
16. 4 3 3 4 
17. 3 4 3 3 
18. 4 3 4 5 
19. 3 3 2 3 
20. 5 3 4 3 
21. 4 4 4 4 
22. 4 2 3 3 
23. 4 4 4 4 
24. 4 5 5 5 
25. 3 2 3 2 
26. 4 4 4 3 
27. 3 4 3 5 
28. 3 4 3 4 
29. 2 3 4 3 
30. 3 4 4 4 
31. 4 4 3 4 
32. 4 4 4 3 
33. 5 4 3 4 
34. 4 3 3 5 
35. 3 4 4 4 
36. 3 4 2 5 
37. 4 4 3 3 
38. 4 5 4 4 
39. 3 4 3 3 
40. 3 4 4 4 
41. 4 5 3 3 
42. 3 4 3 3 
43. 4 3 3 3 
44. 4 4 3 5 
45. 4 2 2 4 
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3. Variabel Kualitas Pelayanan 
 
No. KL1 KL2 KL3 KL4 KL5 KL6 KL7 KL8 KL9 KL10 
1. 5 2 5 2 4 5 5 4 4 4 
2. 4 2 4 3 2 5 4 3 3 4 
3. 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
4. 4 3 4 2 4 4 2 3 4 4 
5. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
6. 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
7. 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
8. 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
9. 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 
10. 3 3 2 4 2 2 4 4 2 2 
11. 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
12. 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
13. 3 2 4 3 4 5 5 4 3 5 
14. 3 3 5 3 4 5 4 4 5 3 
15. 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
16. 5 5 4 4 5 4 5 5 3 4 
17. 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 
18. 5 4 3 4 4 3 4 5 3 5 
19. 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 
20. 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 
21. 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 
22. 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
23. 3 4 3 3 3 4 4 3 3 2 
24. 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 
25. 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 
26. 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 
27. 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
28. 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 
29. 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 
30. 5 2 3 4 5 3 3 4 4 4 
31. 4 3 2 3 4 2 3 2 3 4 
32. 4 3 3 3 4 4 4 3 5 4 
33. 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
34. 5 2 5 5 4 5 5 4 4 5 
35. 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
36. 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
37. 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 
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38. 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
39. 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 
40. 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 
41. 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
42. 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 
43. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
44. 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 
45. 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
4. Variabel Keputusan Pembelian 
 
No. Kp1 Kp2 Kp3 Kp4 Kp5 Kp6 Kp7 Kp8 
1. 3 3 3 4 3 4 4 3 
2. 3 2 4 4 4 4 4 4 
3. 4 4 3 4 4 4 4 5 
4. 4 3 4 2 4 4 3 4 
5. 4 4 4 4 4 4 4 4 
6. 4 4 4 4 4 4 4 4 
7. 5 4 4 4 4 4 4 4 
8. 2 3 2 2 3 2 2 3 
9. 3 4 2 2 3 3 4 3 
10. 4 4 4 3 3 3 3 3 
11. 5 5 4 3 4 4 4 4 
12. 3 3 4 3 3 3 4 3 
13. 4 4 4 3 4 3 4 4 
14. 4 4 4 4 4 4 4 4 
15. 3 3 4 3 3 3 4 3 
16. 5 4 4 3 4 4 4 4 
17. 3 4 4 3 3 3 4 4 
18. 3 4 3 4 4 4 4 3 
19. 3 2 3 3 2 3 4 3 
20. 4 3 4 5 3 4 5 5 
21. 4 4 4 4 4 4 4 4 
22. 3 3 4 3 4 4 4 4 
23. 4 4 4 4 4 4 4 4 
24. 3 4 4 5 4 3 5 5 
25. 3 3 2 3 4 3 2 2 
26. 3 3 3 4 4 3 5 4 
27. 4 4 3 5 4 3 3 4 
28. 3 2 4 3 4 4 4 5 
29. 3 4 3 3 3 3 2 2 
30. 4 3 4 3 4 4 4 4 
31. 3 3 4 3 3 4 4 4 
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32. 4 3 4 4 4 3 3 3 
33. 3 2 4 2 3 3 3 3 
34. 4 3 3 3 4 4 4 3 
35. 4 4 4 4 4 4 4 4 
36. 4 4 4 4 4 4 4 4 
37. 4 4 4 4 4 4 4 4 
38. 5 5 4 3 4 4 4 4 
39. 4 4 4 4 4 4 4 4 
40. 3 3 3 4 3 3 4 4 
41. 5 4 4 4 4 4 4 4 
42. 4 4 2 4 4 4 4 3 
43. 5 3 4 4 4 4 3 4 
44. 4 3 4 2 3 5 4 4 
45. 4 2 2 2 4 3 4 3 
 
Lampiran 4. Uji Instrumen 
Uji Validitas 
1. Uji Validitas variabel Produk Gadai 
 
Correlations 
 pg1 pg2 pg3 pg4 pg5 pg6 pg.tot 
pg1 
Pearson Correlation 1 .193 .365* .415** .443** .328* .778** 
Sig. (2-tailed) 
 .204 .014 .005 .777 .028 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
pg2 
Pearson Correlation .193 1 .188 .489** .535** .348* .695** 
Sig. (2-tailed) .204  .215 .001 .000 .019 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
pg3 
Pearson Correlation .365* .188 1 .642** .326* .713** .718** 
Sig. (2-tailed) .014 .215  .000 .029 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
pg4 
Pearson Correlation .415** .489** .642** 1 .440** .605** .785** 
Sig. (2-tailed) .005 .001 .000  .003 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
pg5 
Pearson Correlation -.043 .535** .326* .440** 1 .474** .685** 
Sig. (2-tailed) .777 .000 .029 .003  .001 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 
pg6 
Pearson Correlation .328* .348* .713** .605** .474** 1 .769** 
Sig. (2-tailed) .028 .019 .000 .000 .001  .000 
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N 45 45 45 45 45 45 45 
pg.tot 
Pearson Correlation .538** .636** .756** .853** .649** .813** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 45 45 45 45 45 45 45 
 
3. Uji Validitas Variabel Nilai Taksiran 
 
Correlations 
 nt1 nt2 nt3 nt4 nt.tot 
nt1 
Pearson Correlation 1 .115 .213 .307* .598** 
Sig. (2-tailed)  .454 .160 .041 .000 
N 45 45 45 45 45 
nt2 
Pearson Correlation .115 1 .423** .319* .722** 
Sig. (2-tailed) .454  .004 .033 .000 
N 45 45 45 45 45 
nt3 
Pearson Correlation .213 .423** 1 .300* .785** 
Sig. (2-tailed) .160 .004  .045 .000 
N 45 45 45 45 45 
nt4 
Pearson Correlation .307* .319* .300* 1 .651** 
Sig. (2-tailed) .041 .033 .045  .000 
N 45 45 45 45 45 
nt.tot 
Pearson Correlation .619** .659** .709** .723** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 
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2. Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan 
 
Correlations 
 kl1 kl2 kl3 kl4 kl5 kl6 kl7 kl8 kl9 kl10 kl.tot 
k
l
1 
Pearson 
Correlation 
1 .473** .429** .307* .555** .432** .480** .440** .437** .567** .778*
* 
Sig. (2-tailed) 
 .001 .003 .040 .000 .003 .001 .002 .003 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
2 
Pearson 
Correlation 
.473*
* 
1 .347* .456** .478** .315* .421** .322* .379* .240 .595*
* 
Sig. (2-tailed) .001  .020 .002 .001 .035 .004 .031 .010 .112 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
3 
Pearson 
Correlation 
.429*
* 
.347* 1 .296* .547** .785** .616** .446** .638** .451** .738*
* 
Sig. (2-tailed) .003 .020  .048 .000 .000 .000 .002 .000 .002 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
4 
Pearson 
Correlation 
.307* .456** .296* 1 .433** .225 .348* .453** .318* .369* .635*
* 
Sig. (2-tailed) .040 .002 .048  .003 .137 .019 .002 .033 .013 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
5 
Pearson 
Correlation 
.555*
* 
.478** .547** .433** 1 .544** .433** .632** .630** .593** .688*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .003  .000 .003 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
6 
Pearson 
Correlation 
.432*
* 
.315* .785** .225 .544** 1 .657** .547** .633** .518** .651*
* 
Sig. (2-tailed) .003 .035 .000 .137 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
7 
Pearson 
Correlation 
.480*
* 
.421** .616** .348* .433** .657** 1 .571** .495** .513** .670*
* 
Sig. (2-tailed) .001 .004 .000 .019 .003 .000  .000 .001 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
8 
Pearson 
Correlation 
.440*
* 
.322* .446** .453** .632** .547** .571** 1 .489** .617** .702*
* 
Sig. (2-tailed) .002 .031 .002 .002 .000 .000 .000  .001 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
9 
Pearson 
Correlation 
.437*
* 
.379* .638** .318* .630** .633** .495** .489** 1 .511** .716*
* 
Sig. (2-tailed) .003 .010 .000 .033 .000 .000 .001 .001  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
Pearson 
Correlation 
.567*
* 
.240 .451** .369* .593** .518** .513** .617** .511** 1 .690*
* 
Sig. (2-tailed) .000 .112 .002 .013 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
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4. Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian 
Correlations 
 kp1 kp2 kp3 kp4 kp5 kp6 kp7 kp8 kp.tot 
kp1 
Pearson 
Correlation 
1 .547** .504** .333* .572** .550** .215 .391** .666** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .025 .000 .000 .155 .008 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp2 
Pearson 
Correlation 
.547** 1 .224 .220 .375* .146 .141 .267 .563** 
Sig. (2-tailed) .000  .139 .146 .011 .338 .355 .077 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp3 
Pearson 
Correlation 
.504** .224 1 .340* .353* .470** .436** .576** .618** 
Sig. (2-tailed) .000 .139  .022 .017 .001 .003 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp4 
Pearson 
Correlation 
.333* .220 .340* 1 .333* .381** .435** .500** .716** 
Sig. (2-tailed) .025 .146 .022  .025 .010 .003 .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp5 
Pearson 
Correlation 
.572** .375* .353* .333* 1 .378* .196 .377* .695** 
Sig. (2-tailed) .000 .011 .017 .025  .010 .198 .011 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp6 
Pearson 
Correlation 
.550** .146 .470** .381** .378* 1 .403** .447** .709** 
Sig. (2-tailed) .000 .338 .001 .010 .010  .006 .002 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp7 
Pearson 
Correlation 
.215 .141 .436** .435** .196 .403** 1 .630** .523** 
Sig. (2-tailed) .155 .355 .003 .003 .198 .006  .000 .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
1
0 
N 
45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
k
l
.
t
o
t 
Pearson 
Correlation 
.701*
* 
.624** .775** .566** .799** .790** .767** .749** .760** .728** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 
45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
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kp8 
Pearson 
Correlation 
.391** .267 .576** .500** .377* .447** .630** 1 .686** 
Sig. (2-tailed) .008 .077 .000 .000 .011 .002 .000  .000 
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
kp.t
ot 
Pearson 
Correlation 
.751** .544** .713** .671** .643** .674** .642** .787** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 45 45 45 45 45 45 45 45 45 
 
Uji Reabilitas 
1. Uji Reabilitas variabel Produk Gadai 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.829 6 
 
2. Uji Reabilitas variabel Niai Taksiran 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.625 4 
 
3. Uji Reabilitas variabel Kualitas Pelayanan 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.873 10 
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4. Uji Reablitas variabel Keputusan Pembelian 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of 
Items 
.799 8 
 
Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 3.63384078 
Most Extreme Differences 
Absolute .111 
Positive .105 
Negative -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z .746 
Asymp. Sig. (2-tailed) .318 
 
2. Uji Heterokedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coeffi-
cients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 
-1.014E-
013 
2.856  .000 1.000 
PGTOTAL .000 .289 .000 .000 1.000 
NTTOTAL .000 .426 .000 .000 1.000 
KLTOTAL .000 .179 .000 .000 1.000 
 
 
 
3. Uji Multikolinearitas 
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Coefficientsa 
Model Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
PGTOTA
L 
.121 8.291 
NTTOTA
L 
.184 5.445 
KLTOTA
L 
.148 6.756 
 
Lampiran 6. Analisis Regresi 
 
 
Lampiran 7. Analisis Hipotesis 
1. Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .739a .546 .512 2.442 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.015 2.856  3.506 .001 
PGTOTAL -.401 .289 -.420 -1.387 .173 
NTTOTAL .946 .426 .545 2.220 .032 
KLTOTAL .400 .179 .611 2.233 .031 
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2. Uji t 
 
 
 
 
Coefficientsa 
 
 
 Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 10.015 2.856  3.506 .001 
PGTOTAL -.401 .289 -.420 -1.387 .173 
NTTOTAL .946 .426 .545 2.220 .032 
KLTOTAL .400 .179 .611 2.233 .031 
93 
 
 
 
 
Surat Keterangan Penelitian
 
 
 
94 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama : Diah Susilowati 
Tempat/Tanggal Lahir : Karanganyar, 11 April 1997 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Status : Belum Menikah 
Agama : Islam 
Alamat : Krempan, Waru, Kebakkramat, Karanganyar 
No. Hp : 081238480660 
 
Pendidikan Formal 
2004 – 2009 : SDN 02 Waru 
2009 – 2012 : SMPN 2 Kebakkramat 
2012 – 2015 : MAN Karanganyar 
2015 – 2019 : IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
